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ABSTRAK

Muhammad Yahya, 2019, “PENGARUH MUJAHADAH TERHADAP
KECERDASAN PESERTA DIDIK” (Studi di Madrasah Mu’allimin Hasyim
Asy’ari Tebuireng) di bawah Bimbingan Drs. H. Nur Kholis, M.Ed. Admin.,
Ph.D

Kata Kunci: Implementasi, Mujahadah, Peningkatan, Kecerdasan Peserta Didik

Mujahadah adalah sebuah aktifitas fisik, yang berimplikasi terhadap
kesadaran batin. Mujahadah selama ini diyakini mampu membentuk karakter,
kecerdasan maupun aspek-aspek lain di luar keumuman manusia. Menurut
beberapa ahli, kegiatan mujahadah disinyalir mampu meningkatkan kecerdasan
IQ, EQ maupun SQ. Namun sayangnya, asumsi itu tidak disertai dengan
penelitian yang merujuk pada data-data yang valid. Pentingnya penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh mujahadah terhadap kecerdasan Peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hepotesa yang sudah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, yaitu aktifitas mujahadah memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecerdasan manusia, baik 1Q,EQ maupun SQ.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kombinasi (mixed
methode) jenis Squentual Exploratory Design. Langkah-langkah yang penulis
gunakan diawali dengan Kualitatif yang isinya adalah melihat masalah yang
potensial, dilanjutkan dengan Kajian teori, kemudian pengumpulan data dan
temuan hipotesis. Untuk kuantitatif diawali dengan melihat populasi dan sampel,
pengumpulan data, analisis data dan diakhiri dengan kesimpulan sekaligus saran.
Sedangkan Objek penelitian ini adalah para praktisi Mujahadah di madrasah
Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang, yang berjumlah 53 siswa/Santri.

Pada data pertama didapatkan bahwa R Square
(koefisiendeterminasi)=,124 menunjukkan bahwa Puasa Sunnah (X1) dan
Doa/Wirid (X2) secara simultan (sama-sama) tidak berpengaruh pada Kecerdasan
Intelektual, karena di atas 0,005. Sedangkan hasil kedua menunjukkan bahwa
nilai signifikansi variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid sebesar -,030. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak yang
berarti Puasa Sunnah dan Doa/Wirid tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan
Emosional. Dan adapun hasil ketiga menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid sebesar 0,019. Hal ini berati bahwa nilai
signifikansi variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak yang berarti Puasa Sunnah dan
Doa/Wirid tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan Spiritual



ABSTRACT

Muhammad Yahya, 2019, "THE INFLUENCE OF MUJAHADAH TOWARDS
THE INTELLIGENCE OF STUDENTS" (Study in Madrasah Mu'allimin
Hasyim Asy'ari Tebuireng Jombang) under the guidance of Drs. Nur Kholis,
M Ed. Admin., Ph.D

Keywords: /mplementation, Mujahadah, Improvement, Students' Intelligence

Mujahadah is a physical activity, which has implications for inner
awareness. Muja hadah has been believed to be able to shape character,
intelligence and other aspects beyond human generality. According to some
experts, muja hadah was allegedly able to increase IQ, EQ and SQ intelligence.
But unfortunately, that assumption is not accompanied by research that refers to
valid data. The importance of this research is to find out the influence of tributes
on the intelligence of students.

This study aims to prove the hypothesis that has been done by previous
researchers, namely muja hadah activity has a significant influence on human
intelligence, both 1Q, EQ and SQ.

In this study, the authors used a combined research method (mixed
method) type of Squentual Exploratory Design. The steps that I use begin with a
Qualitative content that is looking at potential problems, followed by a
theoretical study, then collecting data and finding hypotheses. For quantitative
begins by looking at the population and sample, collecting data, analyzing data
and ending with conclusions as well as suggestions. Whereas the object of this
research is the practitioners of Muja hadah in the madrasa Mu'allimin Hasyim
Asy'ari Tebuireng Jombang, totaling 53 students

. In the first data it was found that R Square (coefficient of
determination)=, 124 showed that Sunnah Fasting (X1) and Prayer/Wirid (X2)
simultaneously (equally) had no effect on Intellectual Intelligence, because it was
above 0.005.

While the second result shows that the significance value of the variables
Fasting Sunnah and Prayer/Wirid is - 030. This indicates that the significance
value of the variables Fasting Sunnah and Prayer/Wirid is smaller than 0.05.
Then it can be concluded that hypothesis 2 is rejected which means Sunnah
Fasting and Prayer/Wirid has no effect on Emotional Intelligence.

The third result shows that the significance value of the variables Fasting
Sunnah and Prayer/Wirid is 0.019. This means that the significance value of the
variables Fasting Sunnah and Prayer/Wirid is smaller than 0.05. Then it can be
concluded that hypothesis 2 is rejected which means Sunnah Fasting and Prayer /
Wirid has no effect on Spiritual Intelligence.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia hidup di alam dunia ini, harus mencari kebahagiaan akhirat

dengan tidak melupakan bagian dari kebahagiaan dunia, sebagaimana Allah
SWT telah menganugrahkkan kepada seluruh hambanya. Agama Islam telah
memberikan ajaran untuk senantiasa mencari kebahagiaan dunia dan akhirat.!
dl L& ol 2R fe liaad i V555081 IR 20 G s 405
(YY) pamsbal) Sand ¥ ) E= ) o Sl i Y =) S

“Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan oleh Allah SWT kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari
kenikmatan duniawi, dan berbuat baik kepadamu, dan janganlah berbuat

kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan’.

Konsep Mujahadah adalah bagian yang sangat urgen di dalam
kehidupan kita sehari-hari. Kata Mujahadah secara bahasa berarti sungguh-
sungguh dan mengerahkan seluruh tenaga, pikiran dalam mencapai sesuatu
yang dicita-citakan. Sedangkan menurut istilah, sungguh-sungguh dalam
melaksanakan ibadah dan berbuat baik sesuai dengan perintah Allah SWT.
Mujahadah sendiri adalah bagian dari kelanjutan prilaku zuhud yang menurut

Sufyan Ats-Tsaury, Ahmad bin Hanbal, Isa bin Yunus dan ulama lain

! Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2001), 77.



menjelaskan bahwa zuhud di dunia berarti membatasi angan-angan dan
keinginan yang bersifat duniawi.?

Jika seseorang menginginkan sesuatu, baik yang berhubungan dengan
hal-hal lahir maupun batin, maka harus berusaha semaksimal mungkin untuk
mencapainya dengan selalu bersikap optimis. Dengan begitu, segala sesuatu
yang menjadi cita-citanya akan segera tereailsasi. Perlu kita sadari semua
bahwa kehidupan ini adalah sebuah perjalanan yang sangat terjal, yang selalu
membutuhkan perjuangan mulai dari manusia lahir hingga meninggal dunia.

Mujahadah adalah sebuah kegiatan yang di dalamnya termasuk salat,
do’a, dzikir, baik dilakukan secara individual maupun berjamaah yang puncak
tujuannya adalah membersihkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Selain untuk beribadah kepada Allah SWT, Mujahadah juga difokuskan
untuk menyingkirkan kesusahan, bala’, ataupun permasalahan lainnya baik
yang berhubungan dengan dunia maupun akhirat.

Dilihat dari sisi psikologi, sebenarnya sifat asli manusia adalah
“Homoreigius”, yaitu makhluk yang selalu menerima, memahami nilai dan
inti dari kebenaran yang lahir dari agama. Sehingga agama merupakan

sumber rujukan dalam menentukan sikap dan prilakunya sehari-hari.?

2 Imam Al-Qusyairy An-Naisabury., RisalahQusyairiyah, (Surabaya: Risalah Gusti, t.t), 112.

3 Pada dasarnya, seseoang penganut faham atheis sekalipun selalu mencari-cari kebenaran
melalui perenungan panjang, meskipun kebanyakan dari mereka tidak sampai menganut agama
tertentu. Mereka selalu memahami bahwa di dunia ini sebenarya terdapat sesuatu yang maha
dahsyat Sang penguasa sejati, yang ada di luar dimensi yang dialami oleh manusia saat ini. Hanya
saja mereka tidak dapat menyebutkannya sebagai Tuhan. Karena, bagi mereka devinisi Tuhan
sendiri masih membingungkan. Namun, pancaran Tuhan sebetulnya mereka semua merasakan,
dengan bukti ketika mereka mengalami permasalahan yang tiddak dapat diselesaikan melalui akal
sehat, mereka selalu merujuk pada hukum alam, yang sebenarnya itu adalah hukum Tuhan yang
Maha Esa. Lihat: Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 60-
62.



Di satu sisi, melaksanakan ajaran syari’at Islam sangatlah berat bagi
manusia biasa. Namun, bagi sebagian orang lain yang memiliki kesungguhan,
sangatlah mudah untuk dilakukan. Untuk mengalahkan kepentingan pribadi,
demi kepentingan ibadah yang sungguh-sungguh juga sangat berat bagi
sebagian orang. Namun, bagi orang-orang yang memliki cita-cita tinggi
tentunya semua itu terasa ringan.

Di dalam kehidupan sehari-hari, al-Qur’an dan Hadith merupakan
sumber rujukan utama dan menempati posisi paling penting bagi umat Islam.
Nilai pentingnya al-Qur’an dan hadith adalah sebagai sumber utama ajaran
Islam.*

Dengan tekun beribadah, seseorang akan menjadi ‘abdun (hamba)
yang memiliki tuntutan uuntuk selalu mengabdikan diri kepada Allah SWT.
Mujahadah adalah bagian dari sarana untuk menghambakan diri kepada Allah
SWT, sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya. Salah satu perintah Allah SWT
adalah senantiasa bersungguh-sunguh dalam beribadah. Hall ini sudah
disinggung dalam Al-Qur’an al-Karim, surat Taubat, ayat 5 yang artinya:
“Dan katakanlah bekerjalah kamu, maka Allah dan rasu-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu dan kamu akan dikembalikan
kepada Allah SWT yang Maha mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata

lalu diberitahukannya kepada kamu apa-apa yang telah kamu kerjakan’.

“Imam Muhsin, Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2001), 1.



Seseorang yang ber-Mujahadah, ia selalu mewujudkan keimanannya
dengan beribadah dan beramal baik, dan ia akan mendapatkan petunjuk jalan
kebenaran demi menuju ridla Allah SWT, sebagaimana yang telah dijanjikan
kepadanya. Dalam hadith nabi Muhammad SAW juga dijelaskan tentang
anjurran ber-Mujahadah dalam beribadah. Oleh karena itu, para penerus nabi
seperti Ulama para santri hendaknya menjadi pelopor untuk kegiatan
Mujahadah tersebut.

Dalam hal Mujahadah, Tmam Bukhari meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa beliau berkata: Rasulullah SAW “Sesungguhnya Allah SWT
berfirman tidaklah seorang hambaku mendekatkan diri kepadaku dengan
melaksanakan amalan-amalan sunnah, sehingga aku mencintainya, maka
akulah yang akan jadi pendengarnya, dan sebagai tangan yang digunakannya
untuk memegang dan kaki yang dia pakai untuk berjalan, dan apabila ia
memohon kepada-Ku pasti aku kabulkan, jika berlindung kepadaku maka
pasti aKu lindungi.

Seseorang yang ber-Mujahadah dengan didasari mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan mencintai rasulullah SAW, ingin berbuat baik
terhadap sesame. Abu Ali Al-Daqaq berpendapat “Barang siapa menghias
lahiriahnya dengan Mujahadah, maka Allah SWT akan memperindah rahasia

bathiniyahnya melalui musyahadah.’

SKata musyahadah dilihat dari segi Bahasa adalah menyaksikan dengan mata kepala. Jika
dilihat dari terminology tasawuh, yaitu menyaksikan secara jelas dan sadar apa yang dicarinya
yaitu Allah SWT. Seseorang Y*"¢sudah mencapai tingkat musyahadah, ia merasa bertemu dengan
Allah SWT dan merasa diawasi oleh-Nya. Ada dua kata yang sinonim dengan muyahadah, yaitu
Muhadlarah dan Mukasyafah. Lihat, H.A. Rivavy Siregar, Tasawuf: Dari Stisme Klasik ke Neo-
Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 138.



Imam Ghazali memaparkan pendapatnya dalam kitab Bidalah al-
Hidayah bahwa perintah Allah terbagi menjadi dua bagian yaitu fard/u dan
Sunnah. Ibadah fardlu adalah ibadah pokok, jika dianalogikan dengan
berdagang, maka ibadah fardlu merupakan modal uatama. Sedangkan ibadah
sunnah adalah ibadah yang bersifat kelebihan, jika dianalogikan dengan
perdagangan, ia adalah keuntungan dari kegiatan berdagang.® Jika seseorang
rajin melakukan ibadah sunnah, maka otomatis dia mendapatkan keuntungan
yang banyak. Dia memiliki deposit yang selalu surplus.

Dari sedikit kutipan Mujahadah, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh seorang mujahid (orang yang ber-Mujahadah), yaitu semua
yang dilakuukan atas dasar perintah Allah SWT dan Rasul-Nya SAW. Jika
melakukan Mujahadah di luar ketentutan Allah SWT, maka tentulah akan
tertolak secara otomatis. Namun, masih banyak orang yang belum
mengetahui tentang pentingnya Mujahadah, atau bahkan salah dalam
mengartikannya.

Dalam dunia Pendidikan Islam dikenal istilah IESQ, yaitu Kecerdasan
Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Sepiritual
(SQ). Kecerdasan Intelektual menitik beratkan kemampuan manusia dalam
memecahkan masalah melalui media akal (rasio). Sedangkan kecerdasan
Emosional menitik beratkan kemampuan manusia untuk mengendalikan

emosi diri sendiri, mengelola dan mengatur emosi, memotivasi diri, dan

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazal, Matan Bidayah al-Hidayah
(Surabaya: Dar al-Abidin, Tanpa tahun), 9.



berhubungan dengan orang lain.” Adapun Kecerdasan Sepiritual menitik
beratkan kemampuan seseorang dalam memahami nilai-nilai sepiritual dalam
kehidupannya.?

Para pakar psikologi berpendapat, bahwa peran kecerdasan intelektual
yang lebih dikenal dengan istilah 1Q, sebenarnya hanya meimiliki peran 20 %.
Sedangkan yang 80 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, termasuk
Kecerdasan Emosional (EQ).® Jika kita analogikan dan ilustrasikan,
Kecerdasan Intelektual ibarat pisau adalah, sisi ketajamannya sedangkan
Kecerdasan Emosional adalah, penfungsian yang tepat guna. Artinya, jika
pisau sudah tajam, maka penggunaannya harus sesuai dengan tuntutan yang
ada.

Dalam penggalian potensi kecerdasan tersebut, ada beberapa metode
yang dapat digunakan oleh peserta didik. Salah satu dari metode tersebut
adalah dengan cara melakukan olah sepiritual atau yang lazim disebut dengan
mujahadah. Dari fakta dan fenomena tersebut, membuktikan bahwa
sebenarnya kecerdasan seseorang tidak selalu dipengaruhi oleh factor genetic,
lingkungan, Pendidikan akan tetapi juga terdapat faktor Pendidikan tradisi

olah rasa’?

"Mubin, Konsep Kecerdasan Emosional dan Sepiritual (ESQ) Dalam Perspektit Tasawuf
Al-Ghazali (Telaah Pemikiran Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’ Ulum al-Dien (Tesis Diterbitkan,
IAIN Antasari, Banjarmasin, 2004), 2.

8bid,4.

9Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual
(Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), 56.

"Fenomena ini, sebetulnya sudah ada sejak dahulu kala yang dilakukan secara turun
temurun dengan proses khusus melalui bimbingan seorang ahli (Mujiz). Hanya saja, hal ini belum
pernah diteliti dan diuji secara empirik. Sehingga kemampuan membangun kecerdasan melalui
metode ini hanya dianggap sebuah hal yang berbahu supranatural dengan mendatangkan khadam
malaikat maupun Jin. Padahal, meskipun tidak menafikan hal tersebut, fenomena yang terjadi
dapat dibuktikan secara ilmiah. Dan ini yang hendak dilakukan oleh peulis.



Aktifitas mujahadah di kalangan dunia Pendidikan, khususnya
pesantren tidak asing lagi. Sejak berdirinya pesantren khususnya di Indonesia,
kegiatan mujahadah selalu digalakkan dan diajarkan oleh seorang pengasuh.
Dan itu dilaksanakan baik secara individual maupun secara berjamaah.
Dengan harapan, semua kegiatan yang ada baik pengasuh dan santrinya,
maupun ilmu yang dipelajarinya selalu mendapatkan keberkahan,
keselamatan lahir maupun batin. Keluarga yang ada di rumah mendapatkan
doa supaya selalu mendapatkan kebaikan.

Begitu juga, yang terjadi di madrasah Mu’allimin Tebuireng Jombang,
yang mana santri beserta para asatidz-nya selalu melakukan aktifitas
mujahadah/riyadlah, baik secara individu maupun terorganisir. Kemampuan
dalam mengaplikasikan kecerdasan para santri/siswa Mu’allimin di sini
sekilas dapat terlihat. Mereka yang rajin melakukan riyadah/Mujahadah
memiliki sikap yang lebih dewasa, mampu mengendalikan emosi dan
meningkatkan intelgensi mereka.!!

Dari fenomena tersebut, penulis merasa tergelitik untuk meneliti lebih
lanjut. Penulis merasa bahwa ada kaitannya antara olah sepiritual dengan
kecerdasan seseorang. Seolah dua hal tersebut adalah seseuatu yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lain.

""Hal ini dialami langsung oleh penulis, yang dulu pernah menjadi pengajar sekaligus Guru
Kelas. Penulis mengamati beberapa santri yang tidak terbiasa melakukan mujahadah/riyadah
dengan mereka yang aktif melakukannya. Mereka yang rajin melakukan mujahadah/riyadah jauh
lebih disiplin, memiliki jiwa mandiri dan pola fikir yang lebih dewasa. Mereka memiliki pancaran
aura positif yang sekilas tidak dapat dijelaskan melalui kata-kata. Kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik mereka meningkat tajam.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Tidak
ada satu penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya fokus. Menurut

Moleong “Fokus itu pada dasarnya adalah sumber pokok dari masalah

penelitian.”'? Di dalam latar belakang masalah di atas ada beberapa masalah

yang terungkap. Dalam metode mujahadah banyak rangkaian yang harus
dilakukan oleh seorang Mujahid (praktisi mujahadah) sebagai kurikulum
dalam dunia mujahadah. Puncak dari kegiatan mujahadah yang diakukan oleh
peserta didik adalah pencapaian tingkat kecerdasan baik rasio maupun batin.

Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Dalam segi konsep, mujahadah belum mendapatkan perhatian yang
spesifik, sehingga memudahkan siapapun untuk memahaminya. Dari segi
definisi beberapa orang masih berbeda pendapat, karena adanya latar
belakang yang berfariatif juga. Sebagian orang memaknai mjahadah dal
arti luas, dan ada juga yang memaknainya secara sempit.

2. Dari sisi tehnik dalam melakukan mujahadah setiap individu juga
mengalami perbedaan. Initerjadi, karena pemahaman mereka tentang
mujahadah itu sendiri yang masih terkotak-kotak. Sebagaian orang
menganggap, mmujahadah adalah rutinitas sepiritual yang harus
dilakukakn oleh praktisinya secara terus menerus. Dan sebagaian yang
lain menganggap, bahwa aktifitas tirakat yang berbasis metafisik itulah

yang disebut dengan praktik mujahadah. Sehingga di sini butuh

386.

2Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ROSDAKARY A, 2006),



penjelasan untuk mengurai aktifitas apa yang seharusnya masuk dalam
dunia mujahadah.

Selama ini, kecerdasan manusia hanya dikiblatkan kepada ketajaman
seseorang dalam menggunakan otaknya dalam mengatasi berbagai
masalah. Padahal, ternyata masih banyak kecerdasan-kecerdasan lain
yang fungsinya sangat penting, namun belum tersingkap secara jelas.
Aktifitas mujahadah, selama ini hanya diperuntukkan bagi mereka yang
menekuni dunia tasawuf. Bagi para praktisi sepiritual, kegiatan
mujahadah adalah kurikulum dan kegiatan utama dalam kehidupan
mereka sehari-hari, namun bagi para pengejar kecerdasan sepertinya
belum begitu mendapatkan perhatian. Kegiatan ini memang belum begitu
populer jika dikaitkan dengan kecerdasan manusia. Oleh karena itu,
hubungan antara mujahadah dan kecerdasan harus diuraikan secara
mendalam.

Kegiatan mujahadah di kalangan para santri, khususnya santri Madrasah
Mu’allimin Tebuireng adalah bagian dari kehidupan mereka yang tidak
dapat dipisahkan. Gemblengan yang mereka terima dari para guru dan
sesepuh menjadikan karakter positif mereka terbangun dengan sendirinya.
Bahkan, tanpa mereka sadari bahwa kegiatan sepiritual yang mereka
lakukan dapat menjadi sebab bertambahnya prestasi dan kecerdasan

mereka dalam dunia akademik.
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C. Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana konsep Mujahadah?

Bagaimana tehnik melakukan Mujahadah di Madrasah Mu’allimin
Tebuireng?

Bagaimana Pengaruh Mujahadah Terhadap kecerdasan Peserta Didik di

Madrasah Mu’allimin Tebuireng?

D. Tujuan Penelitian

1.

Secara umum

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan,
mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan.'® Di dalam penelitian
ini, tujuan umum dari penelitian ini untuk menemukan, mengembangkan,
dan membuktikan pengetahuan tentang peran dimensi spiritual terhadap
kecerdasan Peserta Didik.
Secara Khusus

Setiap penelitian pastinya memiliki suatu tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian iniadalah:
a. Mengetahui konsep Mujahadah baik dari segi konsep maupun

aplikasi.

b. Mengetahui Konsep kecerdasan.

¢. Mengetahui hubungan antara mujahadah dengan kecerdasan.

2008),

13 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatit Kualitatif dan R&D,(Bandung: ALFABETA,
290.
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d. Mengetahuitehnik melakukan Mujahadah di Madrasah Mu’allimin
Tebuireng.
e. Mengetahui Pengaruh Mujahadah dalam membangun kecerdasan

Peserta Didik di Madrasah Mu’allimin Tebuireng.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bersifat teoritis (akademik)

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan dalam meningkatkan potensi Peserta
Didik, khususnya dalam dunia pendidikan. Mengasah kecerdasan selama
ini selalu difahami hanya dengan meningkatkan belajar. Padahal, tidak
hanya itu. Meningkatkan kecerdasan masih ada dimensi lain yang jauh
lebih penting, yaitu spiritualitas.

2. Manfaat bersifat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
dan referensi terhadap dunia pendidikan kususnya pesantren. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan para
praktisi riyadlah dari kalangan pelajar. Dengan temuan ini, siapapun
dapat melakukan dan mengimplementasikan Mujahadah sebagai media

lain untuk meningkatkan mutu kecerdasan seseorang.
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F. Definisi Istilah
Judul penelitian ini mengandung beberapa istilah yang masing-masing
mungkin banyak dibahas dan masih menjadi perdebatan di kalangan para ahli.
Oleh karena itu, supaya ada kesamaan persepsi, istilah yang ada pada judul
ini sangat perlu didefinisikan satuu persatu.
1. Implementasi
Pengertian implementasi adalah sebuah tindakan atau proses
gagasan yang sudah disusun dengan begitu cermat dan detail.
Implementasi ini, pada umunya tuntas setelah dianggap permanen dan
sempurna. Implementasi bermuara pada aktifitas, aksi, tindakan atau
adanya mekanisme suatu system. Ia bukan hanya sekedar aktifitas, akan
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatan.'4
2. Mujahadah
Mujahadah Secara bahasa adalah perang melawan musush-musuh
Allah SWT. Sedangkan menurut istilah ahli hakikat asalah, memerangi
nafsu amarah bi al-Su’ (nafsu yang selalu mengajak kepada keburukan,
serta memberi bebankepadanya untuk melakukan sesuatu yang berat
baginya, yang sesuai dengan aturan syara’. Intinya, mujahadah adalah

mengendalikan diri untuk tidak mengikuti kesenangan hawa nafsu.

“Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2001), 70.

5Dliya’uddin Ahmad Mustafa Al-Kamsyarkhonawi al-Naqsabandy, Jami’ul Usul Fi
Auliya’ (Singapura-Jedah-Indonesia: Al-Haramain, Tanpa tahun), 221.
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3. Dalam meningkatkan
Definisi Peningkatan secara epistimologi adalah menaikkan
derajat atau taraf dan sebagainya, mempertinggi, memperhebat produksi
dan segalanya.'®
4. Kecerdasan

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang berarti pintar, cerdik,
cepat tanggap dalam menghadapi masalah, serta cepat mengerti jika
mendengar keterangan. Kecerdasan adalah kesempurnaan perkembangan
akal budi. Ia berfungsi untuk memecahkan masalah yang dihadapi, yang
dalam hal ini adalah kemampuan masalah yang menuntut kemampuan
berfikir.!”

Dilihat dari asal Bahasa, kecerdasan atau yang biasa disebut
dengan inteligensi berasal dari Bahasa Latin ‘fntelligence” yang berarti
menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (70 organize, to relate,
to bind together).'®

5. Peserta Didik

Pengertian siswa atau pesera didik, menurut ketentuan umum

undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

16Peter Salim & Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
Press, 1995), 160.

"Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, 2006), 141.
18Uswah Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), 159.
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potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang

dan jenis Pendidikan tertentu."

G. Sistematika Penulisan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, adalah penelitian
implementasi Mujahadah terhadap kecerdasan Peserta Didik. Sedangkan
objek penelitian yang dilakukan ada di Pesantren Tebuireng, Jombang.

Adapun sistematika penulisan yang disusun oleh peneliti adalah
sebagai berikut: Pada BAB I, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, Rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Pada BAB II mencakup empat sub bab yaitu; Kajian Pustaka yang
meliputi kajian penelitian terdahulu, Konsep Mujahadah , ruang lingkup
kajian Mujahadah oleh praktisinya

Pada BAB III adalah, metode penelitian yang menjelaskan tentang
pendekatan dan jenis penelitian. Di sini meliputi jenis penelitian dan
pendekatan penelitian. Selanjutnya membahas tentang data dan sumber data
yang meliputi data, sumber data (data primer dan data scunder). Dilanjutkan
dengan tehnik pengumpulan data dan analisa data.

Pada BAB IV menjelaskan tentang paparan data. Di sini meliputi
tentang paparan data, yang di dalamnya berisi Sejarah berdirinya Madrsah

Mu’allimin, Kurikulum yang dikembangkan oleh Madrasah Mu’allimin, Latar

YRepublik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas
(Bandung: Permana, 2006), 65.
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belakang Pengajar, Bentuk Mujahadah yang dikembangkan oleh Peserta
Didik. Setelah itu dilanjutkan analisis data yang di dalamnya meliputi Faktor
yang memotivasi Peserta Didik untuk melakukan Mujahadah, Pengaruh
Mujahadah terhadap kecerdasan peserta didik dengan data statistik.
Sedangkan yang terakhir adalah bab V, yang di dalamnya mencakup

kesimpulan dan rekomendasi. Lalu kemudian diakhiri dengan daftar pustaka.

. Penelitian Terdahulu

Penelusuran terhadap Penelitian terdahulu merupakan suatu hal yang
sangat urgen. Dengan penelusuran penelitian terdahulu, seorang peneliti
dapatmengidentifikasi posisi dan peranan penelitian yang sedang dilakukan
dalam konteks permasalahanyang lebih luas, serta hasilnya diharapkan dapat
memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang
terkait.

Terkait dengan Mujahadah dan kecerdasan baik emsional maupun
sepiritual sudah ada beberapa penelitian terdahulu. Akan tetatapi penulis
dapat memastikan bahwa penelitian tersebut tidak sama dengan apa yang
hendak diteliti oleh penulis. Karena, kebanyaka bersifat simultan tidak
meneliti secara konprehensif. Di antara penelitian tersebut adalah sebaga
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Harmathilda H. Soleh, seorang Peserta
Didik Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam jurnalnya yang

berjudul: “Do’a dan dzikir dalam meningkatkan Kecerdasan Emosi’.
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Setidaknya ada empat bentuk pengendalian diri yang dapat mengelola emosi
yang disorot oleh penulis, yaitu dilakukan dengan cara: (a. Memohon
perlindungan kepada Allah SWT dari segala godaan setan dengan rasa emosi
yang tinggi, (b. Pengendalian marah, (c. Berwudhu atau mandi, (d. Berdo’a
dan berdzikir.?

Penelitian yang dilakukan oleh Igbal Ardianto, Sibu, seorang Maha
Siswa Pascasarjana Program PAI. la berasal dari Universitas Muhammadiyah
Parepare dalam Jurnalnya yang berjudul: “Implementasi Dzikir Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual”. Dalam penelitian ini, penulis
menitikberatkan pada tujuan mengetahui cara berdzikir menurut tuntunan
ajaran Islam, mengetahui hubungan antara dzikir dengan kecerdasan spiritual,
dan mengetahui pandangan Islam tentang kecerdasan spiritual dalam
persfektif pendidikan Islam.?!

Penelitian yang diilakuukan oleh M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus,
dalam jurnalnya yang berjudul: “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an
Sebagai Wirid di Pondok Pesantren Kebon Jambu al-Islamy, Babakan,
Ciwaringin, Cirebon”. Penelitian ini mengkaji bagaimana tradisi Mujahadah

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy dan

2Harmathilda H. Soleh,” Do’a dan dzikir dalam meningkatkan Kecerdasan Emosi’
PSIKIS-Jurnal Psikologi Islami. Vol. 2, No.01, Juni 2016.

2gbal Ardianto dan Sibu, “Implementasi Dzikir Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual”:  Asosiasi Program Pascasarjana Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah
(APPPTMA), (Jakarta, 23-25 Maret 2018).
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bagaimana pengalaman pelaku Mujahadah pun menjadi salah satu rumusan
dalam penelitian ini.??

Disertasi yang ditulis oleh Basukiyatno yang berjudul: “Pembinaan
Kecerdasan Spiritual Dalam Sistem Pendidikan Pondok Pesantren”. Dalam
disertasi ini, penulis lebih menitikberatkan pada pengangkatan sebuah
fenomena sepiritual yang lazim disaksikan dan diaplikasikan di dalam

Pondok Pesantren. 23

M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus, “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an Sebagai
Wirid di Pondok Pesantren Kebon Jambu al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon”: Diya al-Afkar,
Vol. 4 No. 01 (Juni 2016).

23 Basukiyatno, Disertasi Doktor: PEMBINAAN KECERDASAN SPIRITUAL DALAM
SISTEM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia,
2005.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara mendalam dan rinci. Pada umumnya,
implementasi dilakukan setelah perencanaan diangggap sempurna. Menurut
pendapat Nurdin Usman, implementasi bermuaran pada aktifitas, aksi,
tindakan atau adanya mekanisme suatu system. Dalam hal ini, implementasi
bukan hanya sebatas aktifitas, melainkan suatu kegiatan yang terencana serta
untuk mencapai tujuan kegiatan itu sendiri.'

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, “implementasi intinya adalah
kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy
output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran
(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan”.?

Menurut Guntur Setiawan, implementasi adalah gerakan perluasan
tatas aktifitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan

tindakan untuk mencapainya. Selain itu, implementasi juga membutuhkan

seorang pelaksana, birokrasi yang efektif.

"Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, 70.

2Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi
Kebijakan(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 21.

3Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), 39.
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Dari beberapa pengertiaan di atas, dapat diambil penjelasan bahwa
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Menurut paparn para
ahli di atas, dapat kta tarik kesimpulan bahwa implementasi adalah suatu
kegiatan yang terencana, dan bukan hanya sekedar aktifitas. Implementasi
adalh sebuah aktifitas yang dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan
norma-norma dan acuan yang sudah ditentukan untuk mencapai tujuan
kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak dapat berdiri sendiri,
melainkan juga harus dipengaruhi oleh objek berikutnya, yaitu kurikulum.
Implementasi kurikulum adalah proses pelaksanaan ide, program atau
aktifitas baru dengan tujuan orang lain dapat menerima dan melaksanakan

kegiatan tersebut demi mendapatkan hasil yang direncanakan.

B. Konsep Mujahadah
1. Pengertian Mujahadah

Di dalam penelitian, seorang peneliti harus menggunakan istilah
khusus sebagai bentuk gambaran fenomena yang hendak diteliti secara
tepat. Paparan tersebut biasa dikenal dengan konsep. Gambaran istilah
dan definisi tersebut tertuang secara abstrak. Dengan konsep tersebut,
peneliti dituntut untuk menyederhanakan pemikiran yang digagasnya.
Selain itu, ia harus mampu menggambarkan satu istilah untuk beberapa
kejadian. Sebagai contoh, penulis pada kesempatan kali ini membahas
tentang konsep Mujahadah dengan kecerdasan, maka peneliti harus

mengerucutkan ujung yang hendak dikembangkan dan diteliti.
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Mujahadah berasal dari kata bahasa Arab salse-alarals yang
mempunyai makna berjuang atau perang.* Dalam kamus Lisan al-Arab
dijelaskan bahwa, mujahadah jika dengan menggunakan harakat fathah
atau dlamah memiliki arti kepayahan, sebagaimana yang dijelaskan dalam
al-Qur’an “Mereka tidak menemukan kecuali kepayahan mereka sendiri”.
Sedangkan jika menggunakan harakat kasrah, maka memiliki arti perang
melawan musuh-musuhnya dengan seluruh tenaga dan upayanya, baik
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.’

Sedangkan Mujahadah menurut pakar tasawuf adalah menutup
diri dari pintu kenikmatan duniawi dan membuka diri untuk bersusah
payah, meninggalkan kemuliaan duniawi demi membuka pintu kehinaan
duniawi, meninggalkan istirahat demi melakukan ibadah dengan susah
payah.Selain itu juga meninggalkan tidur demi berjaga di malam hari,
meninggalkan kekayaan demi mencintai kemiskinan. Dan juga
meninggalkan angan-angan duniawi demi mempersiapkan amal untuk
kematian kelak.® Sedangkanmenurut syara’ adalah perang melawan
musuh-musuh  Allah SWT. Yang berarti sungguh-sungguh dalam

melakukan perjuangan demi menegakkan Islam.’

4 Mahmud Yusuf, Kamus Arab- Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ PenafSiran
Algur’an(Jakarta: 1972), 39.

SIbnu Mandzur, Lisan al-‘Arab (Bairut: Dar Ihya’ al-Turath, 1997), 279.

®Hasan Al-Syarqawi, Mu’jam alfadl al-Sufiyah (Kairo: Muassasah Mukhtar 1i al-Nasr wa
al-Tauzi’, 1987), Cet.I. 257.

"Hasan Saleh, Kajian Figh & Fiqih Kontemporer (Jakarta: PT Raja Persada, 2004), 274.
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Mujahadah menurut istilah ahli hakikat adalah memerangi nafsu
amarah bis-suu’,® dan memberi beban kepadanya untuk melakukan
sesuatu yang berat baginya,dan sesuai dengan aturan syara’ (agama).’
Sebagian Ulama mengatakan: "Mujahadah adalah tidak menuruti
kehendak nafsu”, dan ada lagi yang mengatakan: “Mujahadah adalah
menahan nafsu dari kesenangannya’.

Mujahadah adalah titik tolak yang juga merupakan permulaan
baagi insan sebelum mencapai ke tingkat selanjutnya. Antara Mujahadah
yang paling asas adalah berusaha untuk mencari dan menuntut ilmu dari
pada guru yang mursyid. Syarat untuk Mujahadah adalah seseorang yang
ikhlas dan bersungguh-sungguh karena Allah SWT dan bukan karena
sebab-musabab lain.

Di sepanjang Mujahadahnya dengan seorang guru itu tentunya
diperuntukkan akan nasehat, petuah, kaedah, dan amalan untuk dipegang
dan diamalkan sepanjang perjalanannya menuju pada alam ketuhanan.
Berpegang dan beramal secara berterusan juga dianggap sebagai
Mujahadah. Bagi orang awam, menunaikan segala perintah dan menjauhi
segala larangan Allah SWT secara istigamah juga termasuk dalam
kategori Mujahadah, segala usaha demi mengejar keridhoan Allah SWT

termasuk ke dalam golongan Mujahadah.

$Nafsu yang selalu memerintahkan kepada kejahatan dan keburukan.

‘Dhiyauddin Ahmad Mushtofa Al-Kamsyakhonawy An-Nagsyabandy, Jami ul-Ushul Fil-
Auliya (Singapura-Jedah-Indonesia: Haramain, tt), 19.
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Mujahadah bisa diartikan perjuangan batiniah menuju kedekatan
diri kepada Allah SWT, dan ada juga yang mengartikan dengan
perjuangan melawan diri sendiri, yakni melawan kekuatan pengaruh hawa
nafsu yang menghambat seseorang untuk sampai kepada martabat utama,
yakni “puncak ketaqwaan”. Mujahadah bisa dianggap sebagai kelanjutan
dari jihad dan ijtihad. Seperti firman Allah yang termaktub dalam QS Ali
Imron: 102, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam’”

Mujahadahadalah proses perjalanan ruhani manusia menuju Allah.
Sebagai proses, Mujahadah memiliki beberapa pilar sebagai tempat
berdiri dan tegaknya proses perjalanan tersebut. Berkenaan dengan pilar-
pilar tersebut, seperti yang telah dikemukakan dalam firman Allah Q.s Al-
Ankabut Ayat 69 yang artinya: “Dan orangorang yang berjihad untuk
(mencari keridhoan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik”.!’

Secara implisit, ayat tersebut menegaskan bahwa memperoleh
hidayah ke jalan yang dapat mengantarkan seseorang kepada Allah dan
keridhoan-Nya adalah buah dari Mujahadah (perjalanan ruhani manusia).

Mujahadah merupakan sarana untuk memperoleh hidayah ruhani agar

AI-Qur’an al-Karim, A/-‘ankabut Ayat 69, Yayasan Penyelenggara Pencrjemah Penafsir
Al-Qur’an, dan Terjemahan(Jakarta: Departemen Agama RI, 1984).
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manusia sanggup melakukan perjalanan menuju Allah SWT dan
keridhaan-Nya. Sedangkan hidayah merupakan permulaan dari taqgwa.!!

Mujahadahmengantarkan seseorang kepada hidayah. Hidayah
mengantarkannya kepada takwa. Hanya saja, semua itu tidak dapat
sempurna tanpa taufik dan pertolongan Allah SWT. Oleh karena itu,
Rasulullah menegaskan dalam sabdanya “Seorang pejuang adalah orang
yang berjuan melawan hawa nafsunya dalam mencari ridha Allah
SWT”.!2 Banyak istilah ysng sinonim dengan mujahadah yang biasa juga
digunakan dalam memberikan istilah dan interpretasi yang sama. Di
antaranya adalah: Tirakat, Riyadlah, dan Laku.'?

Di dalam Al-Qur’an banyak ayat yang mengisyaratkan perlunya
ber-Mujahadah dalam mengendalikan hawa nafsunya. Antara lain tertera
dalam surah Yusuf ayat 53 yang artinya: “Dan aku tidak membebaskan
diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafSu itu selalu menyuruh
kepada kejahatan, kecuali nafSu yang diberi rahmat olehTuhanku™'?

Dan surat Al Ankabut ayat 6 yang artinya: “Dan barangsiapa yang

berijtihad, maka sesungguhnya jihadnya adalah untuk dirinya sendiri”.">

' Sa’id Hawwa, Perjalanan Ruhani Menuju Allah Sebuah Konsep Tasawuf Gerakan Islam
Kontemporer(Solo: Era Intermedia, 2002), 226-227.

2Ibid, 227.
Bstilah-istilah ini biasa digunakan di berbagai tradisi, baik tradisi sepiritual yang berbasis

keagamaan maupun sepiritual yang berbasis kebathinan. Misalkan masyarakat Jawa menyebutnya
‘Laku’ atau Tirakat. Dalam tradisi Arab sering digunakan istilah Mujahadah dan riyadlah.

4 Al Qur’an Surat Yusuf Ayat 53, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsir Al-Qur’an,
Al Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), 357.

5 Al-Qur’an Surat Yusuf Ayat 53, Yayasan Penyelenggara Penerjemah PenafSir Al-
Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), 628.
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Ayat pertama diatas menjelaskan bahwa jahatnya nafsu karena
nafsu senantiasa membawa kepada keburukan, kecuali nafsu yang
dirahmati oleh Allah SWT, yaitu nafsu muthmainnah (nafsu yang
tentram). Di dalam ayat yang kedua dijelaskan bahwa orang yang ber-
Mujahadah terhadap nafsunya sendiri manfaatnya adalah untuk dirinya
sendiri. Dengan demikian Mujahadah bukan termasuk maqam (tingkatan)
yang dicapai oleh seorang sufi dalam pengembaraan batinnya mendekat
kepada Allah SWT, akan tetapi Mujahadah adalah aktivitas sufi itu

sendiri dalam mendapatkan magam-maqam tersebut.

2. Dasar-dasar Mujahadah

a. Firman Allah QS Al- Maidah ayat 35:

(Fe) Okl

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan carilah
Jjalan yang mendekatkan diri kepada-Nya dan berjihadlah pada jalan-
Nya agar supaya kamu sekalian mendapat keberuntungan’.

b. Firman Allah QS Al-Ankabut ayat 69:
I AT < a5 o088 oA s sy AL Be
(1) Cnnseadl @J di ofs o Bl r_@_.‘_;.,\.g_\j Ued ilgdga fpdlls

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik’
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c. Firman Allah QS Al-Hajj ayat 78:

v—<—l-9 JJO- s 4 I \ oJL@_’- 35— JJT L% bj,_«_l,.j

P . 0% - ;o‘é : V- 2 C | o sl % /QW
e (35 18 s Crade i) [ | r_(,j;\ s @/,. o
3480 0 &9 2 SRS rﬁﬂu RN Je2al 5,5
s Uzl a8 ¢¢<J s Il S1aLmTs 55T D Syl
(VA Je
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah)
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al
Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali

Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung
dan sebaik-baik penolong”

3. Tujuan dan Falsafah mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan
a. Tujuan Mujahadah dalam meningkatkan Kecerdasan

Pada hakikatnya, manusia adalah diri yang individual, dan
bukan makhluk sosial. Manusia diri (kepribadian manusia) merupakan
subjek hokum yang memiliki hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban
tersebut muncul pada saat manusia diri manusia berinteraksi dengan
diri sendiri, orang lain, lembaga-lembaga sosial dan alam secara
umum. Dengan begitu, Diri manusia berinteraksi dengan Tuhannya.

Interaksi dasar yang bersifat integratif itu akan memberikan tujuan
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yang jelas bagi setiap Diri manusia, terhadap tujuan hidupnya,
sekaligus mengetahui langkah-langkah pencapaiannya.

Mengenai Diri manusia dalam literatur Yoga pada era India
Kuno terdiri dari sejumlah komponen yang saling bersinggungan dan
berkaitan. Diri manusia terdiri atas Body (Tubuh), Mind (Jiwa), dan
Soul (Jiwa). Ketiga komponen tersebut dikenal dengan atman.
Sedangkan Yoga adalah suatu upaya untuk mencapai kesatuan jiwa
dari ketiga komponen tersebut. Yoga juga sarana untuk menyatukan
diri antara atman dan Brahman. Brahman adalah lingkungan di luar
atman, yaitu alam semesta dan juga Tuhannya. Dalam istilah yang
lebih terintegritas dijelaskan, bahwa Diri manusia terdiri dari Potensi
Sepiritual, Emosional, intelektual dan Fisik. Dari masing-masing
komponen tersebut masing-masing memiliki kebutuhannya sendiri-
sendiri. Pemenuhan komponen tersebut harus dilakukan secara
seimbang dan berkelanjutan.'®

Macam-macam pengetahuan manusia, yang meliputi: 1) sains,
2) Filsafatdan 3) Mistikal. Masing-masing dari tiga macam
pengetahuan tersebut memiliki paradigma, objek, metode dan ukuran
yang berbeda-beda. Sebagaimana penulis jelaskan dalam tabel berikut

ini:!7

1B.S Wibowo dkk., Sharpening Our Concept and Tools (Bandung: Syamil Media dan
Lembaga Manajemen Terapan Trusco), cet.4, 11.

17 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung. Remaja Rosda Karya, 1990), 15.
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Klasifikasi Pengetahuan Manusia

Macam Obyek Paradigma Metode Ukuran
Sains Empiris Positivistik [lmiah Logis Dan
Bukti Empiris
Filsafat | Abstrak Logis Logis Rasio Logis
Mistikal Abstrak Mistis Latihan Rasa
Supralogis

Melihat tabel tersebut, ilmu mistik atau yang lebih kita kenal
dengan ilmu metafisik berbeda dengan filsafat dan sains. Ada hal yang
unik dalam dua macam ilmu tersebut, terutama dalam metode dan
ukurannya. Ketika seseorang menggunakan rasa dalam mengukur
sebuah kebenaran, memang melahirkan sesuatu yang kontoversial.
Terutama bagi kalangan yang terbiasa dengan hanya olah fikir
(rasionalis).

Sebetulnya, dalam aliran filsafat sendiri ada yang mendukung
aliran ini, yaitu Henry Bergson yang menyatakan bahwa rasa adalah
intuisi. Sedangkan Imanuel Kant menyebutkan moral, sedang para
Praktisi tasawuf Islam menyebutnya galb, zaug atau ‘irfan. Konsep
mistik ini memang harus diangkat, karena manusia memang memiliki
komponen fisik, rasio serta rasa (batin). Sayangnya, masyarakat

modern hanya memprioritaskan aspek fisik dan rasio semata, dan
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mengenyampingkan aspek batin.!® Untuk menguasai pengetahuan
batin (mistik) tersebut, maka harus menggunakan metode latihan.
Proses latihan ini, dalam tradisi Jawa disebut dengan “laku”.!®

Dalam konteks ajaran Islam, pendidikan harus berujung pada
pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT. Tujuan akhir dari pendidikan
dalam sudut pandang Islam, yang memiliki pandangan eskatologi atau
pandangan masa depan, yaitu setiap individu harus mampu memahami
ayat-ayat Allah di seluruh alam semesta ini (baik yang bersifat mikro
maupun makro). Pencapaian tujuan tersebut, tidak mungkin
diserahkan kepada dunia pendidikan barat, yang justru mengalami
kehancuran dalam segi filosofis dan praktiknya.?

Melakukan Mujahadah (riyadlah) bertujuan untuk menambah
kualitas sepiritual seseorang. Melakukan mujahadah bertujuan

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan melakukan mujahadah

secara benar, insyaAllah segala hajad dikabulkan oleh Allah SWT.?!

b. Mujahadah dalam Sisi Filosofis
Menurut Jalaludin Rahmat, ada tiga filosofis dalam melakukan
mujahadah (laku). a) Filosofis pertama adalah kesatuan antara tubuh

dan jiwa, b) Evolusi Kesadaran, ¢) Kembali kepada Tuhan.

'8Bric Fromm, Escape From Freedom. Terjemahan oleh Kamdani (Yogjakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), Cet:I, 28.

YSri Soeprapto, “Metode laku Sebagai Cara Untuk Memperoleh Pengetahuan. Fakultas
Filsaftat UGM (Y ogjakarta: UGM, 1989).

20 Nur Khalis Majid, “Pandangan Dasar Islam Tentang Tentang Pendidikan”. Makalah
pada Seminar Pendidikan Alternatif yang diselenggarakan oleh Jurusan MKDU FPIPS IKIP
Bandung dan Yayasan Muthahhari, 13 April 1993.

2'Hamzah, Ensikiopedi NU Online, 12 November 2012.
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Filosofis pertama: terdapat dua realitas yang sangat diyakini
kebenarannya: hubungan erat antara tubuh dan jiwa. Dengan begitu,
sebenarnya kita dapat mempengaruhi hubungan antara tubuh dan
jiwa. Merubah fungsi fisik dengan merubah jiwa. Dalam kata lain, kita
dapat merubah psikologi dengan cara memanipulasi proses tubuh.
Dalam tradisi Yoga, di sana dapat dibuktikan dengan berbagai ragam
bentuk postur dan Teknik bernafas. Hal itu dapat menghasilkan
kondisi psikis sesuai dengan apa yang diinginkan. Antara tubuh dan
jiwa ternyata memiliki tranformasi yang jauh lebih fleksibel dan jauh
lebih besar dari pada apa yang kita bayangkan. Dan semua itu hasur
dicapai dengan kerja keras, ketekunan dan komitmen tinggi untuk
mencapai hasil.??

Kedua, berkaitan dengan kesadaran menjelaskan tentang
tahap-tahap kesadaran yang dilalui oleh manusia. Diri dari wujud
psikofisik menuju wujud Tuhan sebagai peta pengembangan
kesadaran. Pendidikan sebenarnya harus mampu mengantarkan
peserta didiknya melalui semua tahap kesadaran. Salah satu tahap
kesadaran, selama ini justru terabaikan. Pendidikan itu adalah
kesadaran mistikal.

Ketiga, kembali kepada Tuhan. Pada hakikatnya, manusia

hidup di dalam dunia ini hanya untuk kembali kepada Tuhan.

22Jalaludin Rahmat, “Pendidikan Alternatif: Dari dasar Filosofis ke Metode Inovatif Model
SMA Plus Muthahhari”. Makalah pada Seminar Pendidikan Alternatif yang diselenggarakan
Jurusan MKDU FPIPS IKIP Bandung dan Yayasan Muthahhari, 13 April 1993.
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Perjalanan kembali kepada Tuhan itu, dengan cara mengaktualkan

menyebut asma’ Tuhan yang menancap dalam diri manusia. Dengan

begitu, Pendidikan yaitu sesuatu yang menuju kepada kesempurnaan.

Uniknya, proses ini tidak mengalami batas akhir, dan manusia sendiri

memiliki potensi yang tidak terbatas dalam mewujudkan

kesempurnaan tersebut. Pendidikan adalah bentuk dari upaya untuk
mewujudkan asma-asama Allah SWT dalam kehidupan nyata.?3
Dari tiga falsafah tersebut, dapat kita rumuskan bahwa dalam

pembelajaran ada tiga metode yang dapat kita gunakan yaitu, (i)

Maksimalisasi pengaruh tubuh terhadap jiwa, (ii) Maksimalisasi

pengaruh jiwa terhadap proses psikofisik dan psikososial, (iii)

bimbingan ke arah mistikal.

Sedangkan proses maksimalisasi tubuh terhadap jiwa, dapat
dilakkan dengan beragam cara, di antaranya adalah:

1) Menciptakan lingkungan fisik yang nyaman dan menyenangkan.

2) Dapat memutar music sebagai media untuk pengantar
pembelajaran, sehingga dapat menciptakan kondisi relaxed focus
(serius tapi santai). Dan terlihat berbahaya

3) Diadakan latihan-latihan fisik yang begitu menantang dan
berbahaya, demi menumbuhkan perasaan “mampu’ mengatasi

masalah dan perasaan takut yang dialaminya.

ZJalaludin Rahmat, Pendidikan Alternatif; 13 April 1993.
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Sedangkan untuk maksimalisasi jiwa, dapat dilakukan dengan

berbagai cara psikologis, di antaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

Modeling Uswah Hasanah (Contoh Yang baik). Bila Peserta didik
menemukan model contoh idola yang tepat, maka dia akan
berusaha sekuat tenaga untuk menjadi seperti model tersebut.
Peserta didik tersebut pasti akan mengalami perubahan, baik
secara ruhiyah maupun jasmaniyah.

Menanamkan rasa bangga. Setiap Bangsa manapun yang berhasl
membangun peradaban adalah bangsa yang menjadi manusia
pilihan dan istimewa. Pendidikan berperan untuk menanamkan
pada peserta didik bahwa mereka bukanlah orang sembarangan
yang remeh. Di dalam Al-Qur’an al-Karim disebutkan bahwa
orang muslim adalah “Kuntum Khaira Ummatin” (QS 3:10). Hal
itu bertujuan uuntuk menanamkan rasa bangga.

Berfikir Positif. Setiap individu haruslah selalu memiliki
pandangan yang positif tentang diri Kita, Pekerjaan kita, serta
pandangan orang lain terhadap diri dan pekerjaan kita. Dan juga
pandangan positif terhadap Allah SWT terhadap diri kita.
Menjauhi kritik yang bersifat deskruktif. Pada hakikatnya,
manusia memiliki kapasitas belajar yang sangat mengagumkan. Ia
juga memiliki sesuatu yang dapat menghambat dan
menghancurkan kapasitas tersebut termasuk kritikan, cemooh atau

komentar negatif dari orang lain terhadap apa yang dilakukannya.
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4. Tehnik dan Metode Mujahadah
a. Tehnik dan Metode Mujahadah

Metode ‘Laku’ (Mujahadah) berasal dari tradisi keagamaan
dan ritual kuno. Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah menjalin
hubungan yang bersifat transcendental. Dengan begitu, seorang
praktisi dapat merasakan kehadirannya secara batiniyah dan dapat
bermanifestasi dalam kehiduan seari-hari.

Sebenarnya, seluruh agama memiliki aspek dalam sistem
ajarannya. Dalam beberapa jenis ritual, setiap agama memiliki
kesamaan antara satu dengan yang lainnya. Di sini terdapat kesamaan
dalam hal olah rasa dan perwujudannya. Di sini dapat kita ambil
contoh puasa, yang dikenal hampir di seluruh agama (Baik Islam,
Kristen, Hindu dan Buda.

Di sini juga perlu diketahui bahwa, penggunaan aspek ritual
keagamaan pada kenyataannya digunakan sebagai metode pencapaian
tujuan tertentu di luar tujuan keagamaan. Hal itulah yang
mengundang para penentangnya. Karena, mereka menganggap bahwa
bahwa tujuan ritual para praktisi Mujahadah sudah “tidak murni” lagi
untuk menghambakan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Meskipun demikian, jika aktifitas tersebut dilihat dari sudut
pandang positif, maka keberatan tersebut tidak mungkin ada. Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh Gordon Allport yaitu, bahwa

dengan metode ini para praktisi justru akan mampu menumbuhkan
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kesadaran sepiritual di setiap individu, yang meresap dalam hati dan
rasa, sehingga kegiatan religiusitas (keagamaan) yang instrinsik, dan
bukan religious yang ekstrinsik.>*

Menurut pandangan Soeprapto, ada 4 (empat) timgkatan laku
yang seharusnya dipenuhi oleh Praktisinya, yaitu: 1) Laku badaniyah
(fisik), 2) Laku kehendak (Sembah rasa), 3) Laku jiwa (sembah jiwa),
laku rasa (sembah agama).?’Seluruh empat tingkatan laku tersebut
tertuang dalam literatur sufisme Jawa, yaitu Serat Wedhatama yang
ditulis langsung oleh Mangkunegoro IV pada tahun 1853.2 Empat
tingkatan tersebut adalah:

Pertama, dimulai dari tingkatan yang paling dasar yaitu
mengolah diri dengan cara menghilangkan kotoran yang melekat pada
tubuh kita, sekaligus menjaga dan memelihara kesuciannya. Adapun
cara mensucikannya adalah dengan air. Langkah ini dilakukan demi
mempersiapkan badan agar mampu menjadi satu tekad mencapai
tujuan. Dengan begitu, seluruh aktifitas harus selalu terarah kepada
tujuan yang hendak dicapai.?’

Kedua, yaitu laku kehendak, yang dijalankan demi mnsucikan
batin dengan cara menekan hawa nafsu. Kegiatan ini diawali dengan

selalu berprilaku tertib, teliti, hati-hati, tepat dan tekun, walaupun

24Jalaluddin Rahmat, Is/am AlternatifBandung : Mizan, 1991), 4.

23Sri Soeprapto, “Metode ‘laku’ sebagai Cara untuk Memperoleh Pengetahuan {Fakultas
Filsafat UGM, Yogyakarta, 1989).

26S. Hadisutjipto, Serat Wedhatama(Surakarta : Sadu Budi, S. 1975).
27Sri Soeprapto, “Metode ‘laku’ sebagai Cara untuk Memperoleh Pengetahuan’, 26.



34

semua itu berat serta sulit untuk dilakukan. Berawal dari terpaksa,
lalu terbiasa dan kemudian menjadi watak yang terbiasa menjalankan
kegiatan tersebut. Dalam menjalankan segala aktifitas dilakukan
secara hati-hati dan waspada.?® Jika semua itu dilakukan dengan
sungguh-sungguh, maka seluruh hambatan baik lahir maupun batin
akan sirna dengan sendirinya. Dengan begitu, laku kehendak ini akan
mengarahkan manusia untuk selalu bisa melihat jalan yang benar,
memahami esensi setiap masalah serta realitas objektif, sehingga
mampu memecahkan masalah secara tepat dan akurat.

Ketiga, laku kejiwaan yang orientasinya adalah aspek psikis.
Metode ini beruusaha menyatukan dan menggabungkan 3 (tiga) alam,
yaitu: (1) Alam semesta, (2) Manusia sebagai pribadi, (3) Alam
metafisik. Manusia hendaknya selalu berusaha menjadi satu dengan
alam semesta dan alam metafisik, supaya selalu terarah dan tertuju
kea lam keabadian.?® Proses kesatuan tersebut dapat terwujud, jika
mausia berkenan memperhatikan dirinya, serta menjauhkan diri dari
segala hal yang bersifat duniawi dengan melakukan silencing
(Kontemplasi, berdiam, meditasi), introspeksi secara benar. Dengan
begitu, semuanya dapat menyatu dalam gerak alam, lalu masuk ke

alam metafisik.

2Ibid, 31.
2S. Hadisutjipto, Serat Wedhatama, 3.
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Sebenarnya, dalam diri manusia terdapat sumber hidup yang
dapat dijadikan tujuan laku jiwa, yaitu hati kita yang selalu terbuka.
Dengan metode ini, seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang
benar terkait dirinya sendiri. Ia tidak dapat terpisahkan dari
hubuungan antara pengetahuan tentang alam semesta dan alam
metafisik. Hal ini terjadi, karena jiwa manusia menjad pelaku yang
senantiasa melakukan inrospeksi dan propeksi terhadap unsur-unsur
abstrak yang bersumber dari manusia dan alam semesta.°

Pemikiran yang sejalan dengan hal tersebut di atas juga
ditemukan, yaitu pemikiran Marzan, yang menyatakan bahwa ada tiga
tahap yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Pemikiran
tersebut adalah transformation self-management leadership, yaitu: (1)
Introspection, (2) Transformation dan (3) Linking.

Pada tahap pertama, adalah bentuk upaya perenungan, demi
melihat ke dalam diri sendiri (looking to inside) dan melihat hati
(qalbu). Pada tahap kedua, adalah melakukan transformasi
(perubahan) dari alam fisik ke alam metafisik. Sedangkan tahap ke
tiga adalah mengubungkan antara diri sendiri (Jagad Alit;
Microcosmos) dengan alam semesta (Jagad Gede; Macrocosms) dan
alam abadi yaitu alam metafisik yang bersifat abadi. Tiga langkah

(tahap) ini akan mengantarkan seseorang kepada nilai kualitas

30Sri Soeprapto, “Metode ‘laku’ sebagai Cara untuk Memperoleh Pengetahuan’, 29.
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transformational self-management leadership, yang merupakan bentuk
ungkapan lain dari pendidikan mistikal.!

Ke-empat, laku sembah rasa (prilaku religius). Kegiatan ini
adalah laku yang tujuannya adalah kegiatan melepas diri dari segala
keterbatasan. Seluruh aktifitas hhanya diarahkan kepada alam
transcendental (alam keabadian), atau dalam kata lain adalam alam
ilahiah.?? Dengan aktifitas ini, seseorang diharapkan dapat memahami
tujuan hidup. Karena, seseorang akan selalu ingat kepada “asal
usulnya dan tempat kembalinya” (sangkan paraning dumadi).
Tingkatan ini adalah taraf yang tertinggi yang harus dicapai oleh
seseorang individu.

Empat tingkatan di atas tersebut adalah penjelasan filosofis
terhadap tahap-tahap yang harus dilalui oleh seseorang yang hendak
memperoleh kualitas pendidikan individual. Dalam aplikasinya, ada
beberapa cara yang harus ditempuh secara lahiriah demi mencapai
kualitas diri yang integratif. Menurut Soehardi ada 3 (tiga) klasifikasi
yang lazim dilakukan oleh masyarakat kususnya Jawa, yaitu: Pertama,
Nyepi atau Nyepen; mengasingkan diri ke tempat yang sunyi, seperti
daerah pegunungan, pinggir pantai, dalam gua atau ke tengah hutan.
Hal itu bertujuan untuk menata konsentrasi praktisinya. Kedua,

menunda pemenuhan kebutuhan badan fisik, atau menghajar diri

31 Bienvenido Marzan, “Emerging Values on Human Resources Development:Trends,
Prospect and Challenges”. Materi Presentasi pada Kuliah Umum yang diselenggarakan QUE
Manajemen Fakultas Ekonomi UGM, 22 April 1999.

32Sri Soeprapto, “Metode ‘laku’ sebagai Cara untuk Memperoleh Pengetahuan’, 35.
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sendiri, seperti: berjaga sepanjang malam (melekan), merendam diri di
sungai (kungkum), berpuasa, sesirik, ngebleng, pati geni, atau samber
nyawa. Ketiga, ngalap berkah dengan cara berziarah ke makam para
pepunden (Para wali, Jawata dan petilasan tokoh-tokoh sejarah).?

b. Macam-macam Mujahadah

Pada hakikatnya, beragam agama memiliki tradisi ritual
seperti yang kita ketahui bersama. Metode ‘Laku’ yang berkembang
pada budaya Jawa, sebetulnya berasal dari ajaran Islam yang beraroma
tasawuf. Namun, semua itu sudah mengalami akulturasi dengan
budaya lokal.

Ajaran Islam sangat erat dengan do’a-do’a tertentu (wirid)
yang diyakini mampu meberikan kekuatan dan kemampuan tertentu
pada praktisinya. Di samping itu, salat juga digunakan untuk
memperoleh sesuatu. Shalat memang diyakini dapat mendatangkan
pengaruh yang luar biasa. Di antara shalat-salat tersebut adalah; s]alat
Tahajud, salat Dhuha, salat ististqa’ dan salat hajad. Al-Qur’an juga
memerintahkan untuk menjadikan salat dan sabar sebagai media
pertolongan untuk berbagai masalah yang dihadapi oleh seseorang.
Begitu juga dengan puasa, zikir dan menjalankan amalan tariqah

tertentu.3*

$Soehardi, “Tirakat:Suatu Tinjauan “Laku’ Mistikal dalam Masyarakat Jawa(Y ogyakarta:
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Javanologi), 1986), 89.

¥Simuh, Sufisme Jawa: Transtormasi Tasawuf Islam ke Mistikal Jawa(Yogyakarta:
Bentang, 1996), .Cetakan 2.
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Syaikh Nawawi al-Jawi al-Bantani memberikan ulasan yang
begitu luas dan jelas bahwa, setiap individu sebetulnya dapat memilih
‘Laku’ bentuk mujahadah sesuai dengan yang ia kehendaki. Dan
semua itu dapat dijadikan sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Di antara mujahadah yang dapat dilakukan oleh seorang
praktisi di antaranya adalah; memberikan Pendidikan dan petunjuk
yang baik kepada orang lain, puasa, berzikir dan mengabdikan diri
kepada seorang Ulama dan Sufiyah, bekerja dan membagikan
sebagian penghasilannya untuk membantu sesama. Semua itu adalah
bentuk mujahadah yang dapat dilakukan oleh siapapun.®s

Berkaitan dengan puasa, Jalaludin Rakhmat menjelaskan,
bahwa puasa adalah salah satu wahana untuk menuju pendewasaan
dan kematangan sepiritual. Setiap agama selalu menganjurkan puasa,
apapun agamanya. la adalah ritual yang diajarkan di setiap agama. Hal
itu sangat wajar karena ada beberapa alasan. Pertama, karena puasa
merupakan media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa. Dengan begitu, puasa pasti kita temukan di setiap
agama yang ada di seluruh dunia. Hasil penelitian di Barat yang
dikutip oleh Rakhmat yaitu tentang sekelompok orang yang sedang
melakukan puasa. Setelah beberapa hari mereka berpuasa, mereka

menjadi bisa berfikir lebih filosofis. Orang-orang yang sedang

3*Muhammad Nawawi al-Bantani, Salalim al-Fudlala’ (Surabaya: Haramain, Tanpa tahun), 14.
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berpuasa, mulai mampu berfikir sesuatu yang abstrak. Fikiran mereka
tidak lagi terbatas pada wilayah konkret saja.3¢

Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan untuk
mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenal emosi orang lain.

Dalam konteks tasawuf, para praktisinya selalu berusaha untuk
melakukan sejumlah amalan yang bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Dan kegiatantersebut sekaligus dijadikan terapi
psikospiritual.?” Tasawuf tanpa amalan adalah omong kosong, karena
tujuan praktik tasawuf adalah mengubah sifat-sifat buruk kepribadian,
untuk berinteraksi dengan kearifan yang mendalam yang ada dalam
diri, untuk membuka hati dan untukmmendekatkan diri kepada Allah
SWT.*8

Praktik dasar mujahadah sufi yang harus selalu diamalkan
adalah:

1) Berpuasa sunnah seperti, Dawud, Senin-Kamis, yaum al-bidl dan
lain-lain.
2) Membaca al-Qur’an dengan istiqgamah, membaca aurad atau dzikir

secara istiqamah.

36Jalaluddin Rakhmat, “Pendidikan Alternatif : dari Dasar Filosofis ke Metode Inovatif
Model SMA Plus Muthahhari”. Makalah pada Pesantren Calon Sarjana Unisba yang
diselenggarakan Universitas Islam Bandung, Pebruari 2004.

3Robert Fragner, Hati, Diri, dan Jiwa, terjemahan Hasmiyah Rauf (Jakarta
Serambi,2003), cetakan II, 19.

3¥Ibid, 23.
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3) Berzdikir dengan berbagai uangkapan, dan dengan tehnik yang
dikembangkan oleh praktisinya.

4) Mengasingkan diri dari dunia keramaian (uz/ah).

5) Menjaga adab, yaitu berprilaku baik dengan orang lain.

6) Bersaharullayal (mengurangi tidur dan beraktifitas positif di
malam hari).?*

7) Mendedikasikan tenaga dan fikiran untuk kemaslahatan bersama,
seperti membersihkan tempat umum tanpa digaji, mengajarkan
ilmu kepada sesama secara Cuma-Cuma.

8) Mengingat mati, dengan merenungkan datangnya malaikat maut.*

C. Konsep Kecerdasan Manusia

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang berarti pintar dan cerdik,
cepat tanggap dalam menghadapi masalah dan cepat mengerti jika mendengar
keterangan. Kecerdasan adalah pusat kesempurnaan perkembangan akal budi.
Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, dalam hal ini adalah masalah yang menuntut kemampuan fikiran.*!

Kecerdasan atau yang biasa disebut dengan inteligensi berasal dari
bahasa Latin “intelligence” yang berarti menghubungkan atau menyatukan
satu sama lain (7o organize, to relate, to bind together). Bagi para ahli yang

meneliti, istilah inteligensi memberikan bermacam-macam arti. Menurut

39

“Dudung Abdurrahman, “PENDIDIKAN MISTIKAL: SUATU UPAYA KE ARAH
PENCAPAIAN KUALITAS DIRI YANG INTEGRATIF” Vol. XX. No. 2, Mimbar 2004, 161.

“'Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya : Apollo, 2006), 141.
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mereka, kecerdasan merupakan sebuah konsep yang bisa diamati tetapi
menjadi hal yang paling sulit untuk didefinisikan. Hal ini terjadi karena
inteligensi tergantung pada konteks atau lingkungannya.*?

Menurut Dusek kecerdasan dapat didefinisikan melalui dua jalan yaitu
secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, kecerdasan adalah proses
belajar untuk memecahkan masalah yang dapat diukur dengan tes inteligensi,
sedangkan secara kualitatif kecerdasan merupakan suatu cara berpikir dalam
membentuk konstruk bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi
dari luar yang disesuaikan dengan dirinya. Howard Gardner berpendapat
kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu
yang bernilai bagi budaya tertentu.*3

Alfred Binet merupakan seorang tokoh perintis pengukuran
inteligensi, ia menjelaskan bahwa inteligensi merupakan kemampuan
individu mencangkup tiga hal. Pertama, kemampuan mengarahkan pikiran
atau mengarahkan tindakan, artinya individu mampu menetapkan tujuan
untuk dicapainya (goal setting). Kedua, kemampuan untuk mengubah arah
tindakan bila dituntut demikian, artinya individu mampu melakukan
penyesuaian diri dalam lingkungan tertentu. Ketiga, kemampuan untuk
mengkritik diri sendiri atau melakukan auto kritik, artinya individu mampu

melakukan perubahan atas kesalahan-kesalahan.**

“Uswah Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), 159.

$Akyas A. Hari, Psikologi Umum Dan Perkembangan ( Jakarta Selatan: Mizan Publika,
2004),141.

4T, Safaria, Interpersonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Anak (Yogyakarta: Amara Books, 2005), 19.
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Lebih lanjut, Raymond Bernard Cattel mengklasifikasikan
kemampuan mental menjadi dua macam, yaitu inteligensi fluid (gf) dan
inteligensi crystallized (gc). Inteligensi fluid merupakan kemampuan yang
berasal dari faktor bawaan biologis yang diperoleh sejak kelahirannya dan
lepas dari pengaruh pendidikan dan pengalaman. Sedangkan inteligensi
crystallized merupakan kemampuan yang merefleksikan adanya pengaruh
pengalaman, pendidikan dan kebudayaan dalam diri seseorang, inteligensi ini
akan meningkat kadarnya dalam diri seseorang seiring dengan bertambahnya
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh
individu. Karakteristik dari inteligensi fluid cenderung tidak berubah setelah
usia 14 atau 15 tahun, sedangkan inteligensi crystallized masih dapat terus
berkembang sampai usia 30-40 tahun bahkan lebih.*’

Berdasarkan pengertian kecerdasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, dalam hal ini adalah masalah yang menuntut kemampuan fikiran
serta dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif.

Macam-macam kecerdasan menurut para ahli psikologi di dunia
menyimpulkan terkait dengan pemetaan kecerdasan (quotient mapping)
seseorang, dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Ketiga kecerdasan ini

merupakan kecerdasan personal yang melekat pada pribadi seseorang.*6

“Tbid, 21.

4Rustam Hanafi, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional Dan Performa Auditor
(Semarang: Universitas Islam Sultan Agung Semarang), 22.
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1. Kecerdasan Intelektual (Intelligence Quotient)

Teori tentang Emosional Quetien sebenarnya pertama Kkali
dicetuskan pada tahun 1990, oleh seorang psikolog Peter Salofey dari
Hardvard University dan Jhon Mayor dari University of New Hamppshire
untuk menjelaskan kualitas emosional yang dipandang penting dalam
menentukan keberhasilan seseorang.*’” Namun, baru tahun 1995,
dipublikasikan-nya buku Emotional Intelligence oleh Daniel Goleman.
Dan sejak itu pula, banyak masyarakat yang terpengaruh dengan pendapat
Goleman tesebut.*® Ada beberapa pendapat mengenahi definisi EQ
sebagai berikut:

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, emosional adalah
menyentuh perasaan yang berkembang dan surut di waktu singkat
atau keadaan reaksi psikologis dan fisiologis seperti kegembiraan,
kesedihan, keharuan, kecintaan, keberanian yang bersifat subjektif.*

b. Menurut Mc. Dougall sebagaimana dikutip oleh Ali Abdul ‘Adzim
bahwa Kecerdasan Emosional adalah potensi fikir yang mendorong
seseorang bergerak dan bertingkah laku, jika menghadapi sikap dan

situasi tertentu pula.*

4TLawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligensi Pada Anak, ter. Alex Tri
Kantjono (Jakarta: Gramedia, 2003), 5.

“Monty. P Satiadarma, Fedelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan., (Pedoman Bagi Orang
Tua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas), (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003),24.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, tanpa tahun), Edisi 3, Cet. 1, 298.

0K alilullah Ahmad Masykur Hakim, Epistemologi dan Aksiologi Ilmu Perspektit Al
Qur’an (Bandung: Rosda, 1989), 134.
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c. Salovey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk
menggambarkan sejumlah kemampuan mengenali emosi diri sendiri
dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain, dan
membina hubungan dengan orang lain.>'Ciri utama pikiran emosional
adalah respon yang cepat tetapi ceroboh, mendahulukan perasaan dari
pada pemikiran, realitas simbolik yang seperti kanak-kanak, masa
lampau diposisikan sebagai masa sekarang, dan realitas yang
ditentukan oleh keadaan, yang kemudian lebih dikenal dengan insting.

d. Menurut Yusuf Musthofa kecerdasan emosional adalah “kemampuan
seseorang dalam mengendalikan setiap kegiatan atau pergolakan
pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau
meluap-luap yang didasarkan pada pikiran yang sehat”.>?

e. Secara garis besar, Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan
kemampuan untuk mengendalikan emosi dan mengarahkannya kepada

hal-hal yang lebih positif.>?

2. Kecerdasan Emosional (Emotioanl Quotient)
Secara etimologis, ia terdiri dari kata Intelligance dan Quotient.
Kata intelligence mengacu pada “kepandaian” yang dimanifestasikan ke

dalam bentuk cepat bertindak, bagus dalam penalaran dan pemahaman,

SlAprilia Fajar Pertiwi, dkk., Mengembangkan Kecerdasan emosi. Sei Ayahbunda.
(Jakarta:Yayasan aspirasi Pemuda, 1997), 16.
32Y asin Musthofa, £EQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam, (Sketsa, 2007), 10.

3M. Darwis Hude, Emosi, Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi di dalam
Alqur’an (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2006), 19.
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serta efisien dalam aktivitas mental.>* Intelegensi merupakan salah satu
potensi individu dalam bentuk ukuran kapasitas tertentu dalam menerima
dan merespon stimulus dari luar dan dalamnya yang dikelola dengan
menggunakan media akal (rasio) untuk menentukan bentuk-bentuk reaksi
dalam perilakunya. Definisi intelegensi ini adalah sebuah kemampuan
mengingat, menalar sesuatu dari hasil proses belajar dalam menghadapi
situasi dan masalah-masalah baru. Dan ini berkaitan erat dengan adanya

IQ, yaitu kecerdasan seseorang dalam menyelesaikan masalah.>

Sedangkan definisi intelligence Quotient (IQ) menurut para ahli
psikologi sebagai berikut:

a. Menurut Alfred Binet dan Theodore Simon, IQ adalah sisi tunggal
dari karakteristik seseorang yang terdiri atas tiga komponen, yaitu; 1)
kemampuan untuk mengarahkan fikiran atau mengarahkan tindakan.
2) kemampuan untuk mengubah arah tindakan, jika tindakan tersebut
telah terlaksanakan, 3) kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau
melakukan autocriticism.>®

b. Menurut William Stern, sebagaimana yang telah dikutip oleh
Baharuddin, adalah kesanggupan jiwa untuk menghadapi dan
mengatasi kesulitan-kesulitan baru dengan sadar, dengan berfikir

cepat dan tepat.>’

*4G. Bateson, Mind and Nature (New York:Ballantine,1979), 270.
55 G. Yabsir, Psikologi Kognitif (Yogyakarta:UGM, 2002), 114.

6 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, Edisi 1, Cetakan ke-3 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), 5.

57 Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoritis terhadap Fenomena (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009) 25.
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C. Menurut Nana S. Sukmadinata, 1Q adalah sebuah reaksi mental dan
fisik yang dijalankan secara cepat, mudah, sempurna dan diukur
dengan prestasi.>®

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

IQ merupakan sikap mental atau psikolgis yang ada pada diri manusia,

melalui proses rasional, sehingga dengan itu, manusia dapat menghadapi

beragam kesulitan-kesulitan yang ada. Sebenarnya, kemampuan berfikir
yang ada pada diri manusia menjadikannya makhluk yang dianggap
paling tinggi derajatnya, dibandingkan dengan makhluk-makhluk ciptaan

Allah SWT yang lain.

Dengan jiwa rasionalnya, manusia dapat berfikir secara sadar,
membuat norma-norma sosial, menyususn kebijakan-kebijakan moral.

Dengan begitu, manusia memiliki eksistensi, karena ia mampu berfikir.

3. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient)
Kecerdasan spiritual menurut Marsha Sinetar dalam bukunya
Sudirman Tebba, adalah pikiran yang mendapat inspirasi, dorongan, dan
efektifitas yang terinspirasi, the is-ness atau penghayatan ketuhanan yang
di dalamnya kita semua menjadi bagian.’® Sedangkan Kahlil Kavari
mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai fakultas dari dimensi
nonmaterial atau ruh manusia. Inilah intan yang belum terarah yang kita

semua memilikinya. Kita harus mengenalinya seperti adanya,

58 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2009), 138.

%9 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif{Bogor: Fajar Interpratama Offset, 2003), 19.
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menggosoknya hingga mengkilap dengan tekad yang besar dan
menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua
bentuk kecerdasan lainnya kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan
juga diturunkan. Tetapi kemampuannya untuk ditingkatkan tampaknya
tidak terbatas.5°

Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual
yaitu kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yakni
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding yang
lainnya. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan
EQ secara efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita.5!

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna
ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah
dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya
(hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta
berprinsip “hanya karena Allah”.%?

Seperti termaktub dalam al-Qur’an surat Ar Ra’du ayat 28 yang
artinya: ‘“(yaitu) orang- orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat

Allahlah hati menjadi tentram”.%

Ibid, 19.
' Ary Ginanjar Agustin, £SQ Power (Jakarta, Aga,2002), 57.
2Ibid, 57.

6 Al-Qur’an Surat Ar Ra" du Ayat 28, , Yayasan Penyelenggara Penerjamah Penafsir Al-
Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahnya, 373.
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Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa, ia adalah kecerdasan
yang dapat membantu kita menyembuhkan dan membangun diri kita
secara utuh. Banyak sekali di antara kita yang saat ini menjalani hidup
yang penuh luka dan berantakan. Kita merindukan apa yang disebut oleh
penyair T.S. Eliot “penyatuan yang lebih jauh, keharmonisan yang lebih
mendalam”, namun hanya sedikit sumber yang kita temukan di dalam
batasan ego kita atau di dalam simbol dan institusi budaya kita yang
ada.t*

SQ adalah kecerdasan yang berada di bagian diri yang dalam,
berhubungan dengan kearifan di luar ego atau pikiran sadar. SQ adalah
kesadaran yang dengannya kita tidak hanya mengakui nilai-nilai yang
ada, tetapi kita juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. SQ tidak
bergantung pada budaya maupun nilai. Ia tidak mengikuti nilai-nilai yang
ada, tetapi menciptakan kemungkinan untuk memiliki nilai-nilai itu
sendiri.®> SQ sendiri suatu kemampuan yang sama tuanya dengan umat
manusia. Namun, sejauh ini ilmu pengetahuan dan psikologi ilmiah belum
menemukan cara untuk mendiskusikan masalah makna dan perannya
dalam hidup kita. Kecerdasan spiritual artinya hal yang canggung bagi
para akademisi karena ilmu pengetahuan yang ada saat ini tidak dapat

diukur secara objektif.

% Danah Zohar dan Ian Marshal, SQ, Kecerdasan Spiritual, 8.
%Ibid, 9.
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Menurut Jalaluddin Rakhmat yang dikutip Sudirman Tebba dalam
bukunya, ciri atau karakteristik kecerdasan spiritual adalah sebagai
berikut:5¢
a. Mengenal motif kita yang paling dalam.

b. Memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi.

c. Bersifat responsif pada diri yang dalam.

d. Dapat memanfaatkan dan mentransendenkan kesulitan atau
penderitaan.

e. Sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan orang banyak.

f. Enggan mengganggu dan menyakiti.

Memperlakukan kematian secara sama. Motif yang paling dalam
terdapat dalam diri kita. Dalam Islam motif yang paling dalam ialah
fitrah, karena Tuhan memasukkan kedalam hati yang paling dalam suatu
rasa kasih sayang pada sesama. Kita selalu bergerak didorong oleh motif
kasih sayang ini, lalu tingkat kesadaran yang tinggi disebut elf awareness.
Maksudnya dia memiliki tingkat kesadaran berarti dia mengenal dirinya
dengan baik, dan selalu ada upaya untuk mengenal dirinya lebih dalam.
Jadi, orang yang tingkat kecerdasan spiritualnya tinggi adalah orang yang
mengenal dirinya lebih baik.®’

Ciri kecerdasan spiritual selanjutnya adalah bersikap responsif

pada diri yang paling dalam. Ia sering melakukan refleksi dan mau

%Sudirman Tebba, 20.
"Ibid, 20.
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mendengarkan dirinya. Kesibukan sehari-hari sering membuat orang tidak
sempat mendengarkan hati nurani sendiri, orang biasanya mau
mendengarkan hati nuraninya jika ditimpa musibah.%®

Ciri kecerdasan spiritual berikutnya adalah mampu memanfaatkan
dan mentrasendenkan kesulitan dan penderitaan. Jadi penderitaan bisa
membawa kepada peningkatan kecerdasan spiritual. Orang yang cerdas
secara spiritual sewaktu mengalami penderitaan tidak pernah mencari
kambing hitam, tetapi mengambil hikmah dari penderitaan tersebut. Ciri
kecerdasan spiritual yang lain ialah berani berbeda dengan orang banyak.
Manusia cenderung mengikuti trend arus massa, misalnya orang
cenderung mengikuti model pakaian, gaya rambut, dan lain-lain, hal ini
secara spiritual disebut tidak cerdas. Yang disebut cerdas adalah berani
berbeda jika hal tersebut dianggap tidak bermanfaat.®

Selanjutnya ciri kecerdasan spiritual adalah merasa bahwa alam
semesta ini merupakan sebuah kesatuan, sehingga kalau mengganggu
alam atau manusia, maka gangguan itu akan menimpa dirinya. Misalnya
jika membuang sampah sembarangan, maka alam akan mengganggu dia
dengan mendatangkan penyakit atau banjir. Begitu pula jika merampas
hak-hak orang lain, maka suatu saat akan ada orang lain pula yang balik

menyakiti. Jadi, ciri kecerdasan spiritual adalah enggan menimbulkan

81bid, 21.
%Ibid, 21.
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gangguan dan kerusakan pada alam dan manusia serta sekitarnya.”® Ciri
kecerdasan spiritual yang terakhir adalah memperlakukan kematian secara
cerdas. Maksudnya adalah memandang kematian sebagai peristiwa yang

harus dialami oleh setiap orang.

D. Peserta Didik
1. Pengertian Peserta Didik

Secara etimologi, peserta didik dalam Bahasa arab diebut #//mizd
atau falamidz yang artinya adalah murid, yang berarti orang-orang yang
sedang melakukan Pendidikan. Dalam Bahasa arab juga dikenal dengan
Thalib yang mana bentuk jamaknya adalah 7hu/ab, yang memiliki arti
orang-orang yang mencari ilmu.”!

Secara detail, para ahli mendevinisikan bahwa peserta didik adalah
orang-orang yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga tertentu. Dalam
kata lain, peserta didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki
sejumlah potensi dasar yang masih sangat perlu dikembangkan.
Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia, peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis

Pendidikan tertentu.”?

"Tbid, 22.
"Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar arab (Surabaya: Giri Utama, Tanpa tahun), 68.

?Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan BAB
I, Pasal 1, No 4.
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Dalam sisi psikologis, peserta didik adalah individu yang sedang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun
psikis, berdasarkan fitrah masing-masing. Sebagai individu yang sedang
tumbuh dan berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan
arahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan
fitrahnya.”?

Dalam sudut pandang modern, peserta didik merupakan subjek
didik, oleh karena itu peserta didik adalah pribadi yang otonom, yang
selalu ingin diakui keberadaannya. Sebagai individu yang memiliki
otonom, ia selalu ingin mengembangkan diri secara terus menerus, guna
memecahkan masalah hidup yang dihadapinya.

Ciri khas peserta didik yang harus difahami oleh peserta ddik
adalah sebagai berikut:

a. Individu yang memiliki fisik dan potensi yang khas, sehingga ia
merupakan manusia yang unik.

b. Individu yang sedang berkembang.

C. Individu yang membutuhkan bimbingan dan perlakukan yang
manusiawi.

d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.”*

39.

53.

3Desmita, Psikologi Perkembangn Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

7Umar Tirtarahardja dan Lasula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 52-
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2. Hakikat Peserta Didik
a. Peserta Didik sebagai Manusia
Dalam kegiatan Pendidikan, pendidik harus meperlakukan
peserta didik dengan sebaik-baiknya, karena manusia adalah makhluk
yang paling mulia di antara makkhluk-makhluk yang lain. Walupun
demikian, manusia tetap berbeda antara satu dengan yang lain. Bagi
pendidik, tidak diperbolehkan memperlakukan mereka dengan tidak
sama. Mereka harus sama-sama mendapatkan perlakuan yang
istimewa.”

Dalam hal ini, ada beberapa pandangan tentang hakikat

mansia, di antaranya adalah:

1) Pandangan Psikonalitik
Para Psikonalitik berpendapat bahwa manusia pada
hakikatnya digerakkan oleh dorongan-dorongan insting dari dalam
dirinya. Seluruh tingkah laku individu digerakkan oleh kekuatan
psikologis yang dibawanya sejak lahir. Dan pada, hakikatnya
individu bukanlah pemegang kendali atau mentukan nasibnya
sendiri. Freud justru berpendapat bahwa kepribadian manusia
dewasa pada umumnya, dipengaruhi oleh pengalaman masa kanak-

kanak mereka.’”®

"SPrayitno, Dasar Teori dan Praktis Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2009), 63.

7Semiun Yutinus, 7Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud (Yogjakarta:
Kansius, 2006), 115.
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2) Pandangan Humanistik

Rogers adalah salah satu tokoh humanistik yang
berpendapat bahwa manusia adalah makhluk yang selalu
berkembang kea rah sesuatu yang lebih baik dan maju. Manusia
adalah individu yang dapat betingkah laku di tengah masyarakat
secara memuaskan. Mereka sebagian digerakkan oleh rasa
tanggung jawab terhadap sosial, dan sebagian yang lain
digerakkan oleh kebutuhan untuk mencapai sesuatu.

Sedangkan menurut pandangan Abraham Maslow, manusia
dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan instingitif. Kebutuhan
universal ini, mendorong manusia untuk tumbuh dan berkembang
demi mengaktualisasikan diri sejauh mana kemampuan mereka.
Potensi-potensi tersebut terpenuhi apakah tidak tergantung pada
kekuatan-keuatan individu dan sosial dalam memajukan atau
menghambat aktualisasi diri.”’

3) Pandangan Martin Buber

Menurut Martin Buber, hakikat manusia tidak dapat
dikatakan “ini” atau “itu”. Manusia adalah makhluk yang
memiliki potensi lar biasa, namun jika keberadaannya dihadapkan
kepada kesemestaan alam, manusia menjadi sangat terbatas.

Keterbatasan ini bukanlah keterbatasan yang esensial, melainkan

TYustinus, Psikologi Pertumbuhan-Model-model Kepribadian Sehat (Yogjakarta:
Kanisisus, 1991), 88.
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keterbatasan yang faktual. Ini semua menunjukkan bahwa apa
yang mereka lakukan, tidak dapat diramalkan sebelumnya.’®
4) Pandangan Behavioristik
Kaum behavioristik berpendapat bahwa manusia adalah
makhluk yang reaktif, yang mana prilakunya selalu dikontrol oleh
faktor-faktor dari luar. Tingkah laku manusia bergantung pada
faktor lingkungan yang ada. Dengan begitu, semua harus
dikembalikan  kepada  hubungan antara individu dan
lingkungannya. Semua diatur oleh hubungan belajar, misalkan
semua harus berlandaskan pada teori peniruan dan pembiasaan.
b. Peserta Didik sebagai Subjek Belajar
Peserta didik adalah sekelompok manusia yang menempati
posisi paling sentral dalam proses belajar-mengajar. Dalam proses
belajar-mengajar, peserta didik adalah subjek yang memiliki cita-cita
dan tujuan yang ingin dicapainya secara optimal. Oleh karena itu,
Peserta didik merupakan pokok perhatian dan tumpuan perhatian.
Oleh karena itu, peserta didik harus diperlakukan dan
memperlakukan dirinya. Mereka bukan objek, akan tetapi subjek yang
aktif dalam dunia belajar dan mengajar. Mereka adalah manusia yang
di dalam proses belajar mengajar mengalami perubahan untuk

menjadikan mereka sebagai individu yang memiliki kepribadian dan

8 http://pendidikantaniaga.blogspot.com/2011/10/hakekat_peserta didik.html. diakses 14
November 2014.


http://pendidikantaniaga.blogspot.com/2011/10/hakekat_peserta

56

kemampuan tertentu. Namun, semua itu harus tetap membutuhkan
bantuan orang tua, Guru dan masyarakat.

Peserta didik memang ditakdirkan memiliki potensi dan
kemampuan tertentu, hanya saja semua belum terolah secara
maksimal. Oleh karena itu, mereka lebih tepat dikatakan sebagai
subjek yang berupaya dalam melakukan perubahan dan memajukan

potensinya dengan bantuan seorang pengajar (guru).

3. Perkembangan Peserta Didik

Secara etimologis, perkembangan berasal dari kata kembang yang
berarti maju lebih baik. Sedangkan menurut terminologis, perkembangan
adalah sebuah proses kualitatif yang mengacu pada penyempurnaan sosial
dan psikologis dalam diri seseorang sepanjang hidupnya.

Menurut Kasiram, perkembangan adalah pemunculan terhadap
sifat-sifat baru, yang berbeda dari sebelumnya. la mengandung arti bahwa
perkembangan adalah perubahan sifat individu menuju kesempurnaan,
yang merupakan penyempurna bagi sifat-sifat sebelumnya.”

Kaum tradisionalis berpendapat bahwa perkembangan Ilebih
dtitikberatkan pada kematangan, pertumbuhan, perubahan ekstrem sejak
bayi, anak-anak dan remaja. Prubahan itu terus terjadi hinggga dewasa,
dan ketika usia lanjut kurang mendapatkan perhatian. Sedangkan menurut

kaum  kontemporer, perkembangan manusia ditekankan pada

Muhammad Samsussabri, “Konsep Dasar Pertumbuhan dan Perkembangan Pserta
Didik’Jurnal Perkembangan Peserta Didik, Vol.1. No.1. 2013, 3.
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perkembangan tentang hidup (Life-Span), yaitu perubahan yang terjadi
selama rentang kehidupan mulai konsepsi hinggga meninggal dunia.

Perubahan manusia berlangsung secara sistematis, progresif dan
berkesinambungan. Maksudnya, peerubahan dalam perkembangan
menjadi lebih maju, meningkat, mendalam atau meluas baik fisik maupun
psikis. Dan itu berlangsung secara beraturan, berurutan dan bukan
kebetulan. Perkembangantersebut bersifat saling ketergantungan dan
saling mempengaruhi antara bagian-bagian organisme (fisik dan psikis),
serta merupakan satuan yang harmonis.3°

Ada tiga faktor dominan yang mempengaruhi proses
perkembangan individu yaitu, faktor pembawaan (Heredity) yang bersifat
alamiah (Nature), faktor lingkungan (Invironment) yang merupakan
kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses perkembangan dan
faktor waktu, yaitu saat-saat datangnya masa peka atau kematangan
(Maturation).®

Di samping itu, ada beberapa teori yang relevan dengan
perkembangan di atas, yaitu;
a. Teori Nativisme

Kaum nativisme ini memiliki pendirian bahwa perkembangan

anak ditentukan oleh pembawaannya, sedangkan pengaruh lingkungan

80Syamsu Yusuf. L.N, dan Nani. M.Sghandi, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Raja
Gravindo Persada, 2012), 2.

81Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, Perangkat Sistem Pengajaran
Modul (Bandung: Remaja Rosydakarya, 1996), 57.
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hidupnya hanya sedikit sekali. Pembawaan anak sangat
mempengaruhi baik dan buruknya perkembangan mereka.
Empirisme

Kaum empirisme dalam hal ini dipelopori oleh John Lock
berpendapat bahwa perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungannya, sedang faktor bakat sama sekali tidak
diperhitungkan. Pemikiran ini dilandasi oleh keadaan ketika waktu
dilahirkan, jiwa anak dalam keadaan suci, bersih seperti kertas putih
yang belum ditulisi, sehingga dapat dicoret menurut kehendak Sang
penulisnya. Pendapat seperti ini kemudian lebih dikenal dengan teori
tabularasa.
Teori Konvergensi

Teori adalah perpaduan antara pandangan nativisme dan
empirisme yang keduanya dipandang sangat berat sebelah. Aliran ini
berpendapat bahwa perkembangan anak dihasilkan dari kerja sama
antara kedua faktor yaitu, pembawaan dan lingkungan. Anak yang
dilahirkan selalu membawa potensi yang akan berkembang kepada hal
lebih baik.
Teori Rekapitulasi

Menurut teori ini, perkembangan individu merupakan ulangan
dari perkembangan sejenisnya. Teori Rekapitulasi dikemukakan oleh
Stanley Hall. Sebagai pakar biologi, Stanley berpendapat bahwa

perkembangan jasmani adalah ulangan dari pertumbuhan jenisnya.
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e. Teori Naturalisme

Menurut teori ini, sebetulnya baik dan buruk manusia pada
dasarnya dipengaruhi oleh kebudayaannya. Oleh karena itu, teori ini
menganjurkan supaya semua kembali kepada alam, serta menjauhkan
diri dari pengaruh kebudayaan. Pendidikan yang paling baik adalah
memebri kebiasaan kepada anak untuk berkembang menurut kodrat
yang baik. Menurut teori ini, seorang guru tidak boleh menghukum,
akan tetapi hukuman diberikan oleh alam itu sendiri. Dalam konteks
Pendidikan, J.J Rousseau berpendapat bahwa dalam konteks
Pendidikan anak adalah seseorang yang lemah, sebab tidak semua
kebudayaan memberikan pengaruh baik.%?

Tut Wuri Handayani

Menengok pesan dalam kata “Tut Wuri Handayani” yakni
“Tut Wuri” berarti mengikuti dari belakang. Sedangkan “Handayani”
berarti mendukung, memotivasi dan memberi semangat. Dari sini
dapat kita simpulkan bahwa aliran ini mengakui adanya pembawaan,
bakat ataupun potensi-potensi yang sudah ada sejak manusia
dilahirkan.

Dengan kata “Tut Wuri” berarti seorang pendidik diharapkan
dapat melihat, menemukan dan memahami bakat serta potensi apapun

yang muncul dari peserta didik. untuk selanjutnya, dapat

34.

82Cholil Umam, Zktishar Psikologi Pendidikan (Surabaya: Duta Aksara Surabaya, 1998),
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dikembangkan dengan memberikan motivasi kea rah pertumbuhan
yang sewajarnya.

Jika dikomparasikan antara aliran yang digagas oleh Ki Hajar
Dewantara, aliran “Tut Wuri Handayani” hampir serupa dengan aliran
konvergensi dari William Strern yang memiliki pendapat bahwa
perkembangan anak ditentukan oleh interaksi antara potensi-potensi

bawaan yang mdimiliki oleh seseorang dengan lingkungannya.®?

E. Korelasi/Pengaruh Mujahadah terhadap Kecerdasan
Dilihat dari asal kata, Mujahadah adalah salah satu bentuk AMasdar
dari fi’il madly jaahada yang berarti mencurahkan seluruh tenaga, demi
mencapai tujuan.®® Dilihat dari segi maknawi, dari asal kata tersebut
menghasilkan tiga cabang kata vyaitu; mujahadah, jihad dan ijtihad.
Mujahadah adalah sebuah proses untuk mencurahkan mental sepiritual dalam
memerangi Syaitan dan hawa nafsu. Jihad adalah mengerahkan fisik, materi
dalam membela kebenaran agama Islam. [jtihad adalah mengerahkan segenap
kemampuan berfikir demi menemukan kebenaran.3
Dalam membaca zikir terdapat berbagai model, yaitu zikir kualitatif
dan zikir kuantitatif. Zikir kuantitatif adalah kegiatan yang menitikberatkan

pada jumlah bacaan. Dalam membaca zikir tertentu, pada umumnya terdapat

8Ngalim Purwanto, //mu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Rosyda Karya, 1994),
49.

84Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir kamus Bahasa Arab Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 217.

85Ali Yafie, Nafsu Umat Semakin Lalai, www .sufinews.com, 2001.
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aturan yang harus diikuti terkait jumlah bacaan. Ada beberapa bacaan yang
harus dibaca dengan jumlah 7 kali, 11 kali, 21 kali, 41 kali, 100 kali atau
bahkan 1000 kali.

Zikir kuantitatif adalah model zikir yang bersifat kontemplatif
(renungan) dengan cara membaca tasbih, do’a, puasa, khalwat, salat.
Sedangkan zikir kualitatif adalah zikir yang bersifat antipatif, yaitu dengan
cara membaca aktifitas atau ekuatan Allah SWT yang ada di alam semesta.
Dan sifat zikir kualitatif yang paling akhir adalah aplikatif dengan mengingat
hukum-hukum Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari, apapun keadaannya.

Pengaruh religiusitas terhadap kreativitas orang beragama maupun
orang yang tidak beragama sebenarnya tidak ada hubungannya. Mungkin
ungkapan itu sekilas benar, akan tetapi ungkapan itu belum sempurna. Salah
satu syarat untuk menjadi pribadi kreatif adalah individu yang menggunakan
potensi jiwanya (akal-hati-nafsu) secara positif dan maksimal. Orang yang
rajin beribadah atau bahkan orang yang tidak beragama sekalipun akan
menjadi pribadi yang kreatif, jika dia mau menggunakan akal dan fikirannya,
memiliki semangat yang tinggi serta memiliki semangat yang kuat untuk
berbuat baik terhadap diri sendiri dan masyarakatnya.

Di antara orang-orang yang memiliki kreativitas tinggi dan tidak
percaya terhadap Tuhan adalah Albert Einstein, Thomas Alfa Edison, Issac
Newton, Leonardo da Vincis dan Nietszhe. Mereka dapat mencapai
kesuksesannya karena menggunakan akal dan nafsunya, sehingga ide

kreatifnya selalu muncul dalam diri mereka. Orang yang selalu melatih untuk
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peka hati, mereka akan memiliki intuisi yang kuat. Ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya seniman yang selalu menggunakan ga/binya

Orang yang mencoba peka hati pun kadang menjadi intuitif. Sekalipun
banyak seniman yang tidak jelas agamanya, tetapi sangat terbukti kreatif. Hal
ini karena mereka menggunakan gal/birnya untuk menciptakan sesuatu yang
baru. Padahal mereka tidak jelas apa agamanya.

Orang yang paling baik adalah dia yang bermanfaat bagi orang lain.
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah SAW dalam Hadith. orang
yang paling baik adalah dia yang dapat menjalankan peran di bumi. Orang
yang paling baik adalah dia yang dapat mengaktualisasikan konsep rahmatan
lil ‘alamin. Oleh karena itu, seorang Muslim akan selalu bekerja keras.
Semakin bai kapa yang ia berikan kepada orang lain, maka ia selalu berupaya
untuk memberikan yang terbaik untuk orang lain.%

Ketika kita berzikir dalam kedaan hening dan tenang, maka kita akan
dapat merasakan kehadiran Allah SWT. Dengan begitu, seseorang yang
berzikir dia akan selalu optimis dalam berdo’a. rasa optimis ini terus dipupuk
sehingga lahirlah mentalitas yang positif. Pemupukan rasa tersebut dapat
dilakukan dengan mebiasakan diri dalam ber-mujahadah. Zikir adalah salah
satu metode dalam pemupukan rasa tersebut. Dalam ajaran agama Islam, kita
dianjurkan untuk selalu berzikir setiap habis salat, khususnya pada waktu

pagi hari dan 2/3 malam.

$8Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an(Jakarta : Gema Insani Press, 2001), 80.
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Pembiasaan seperti ini akan mempengaruhi jiwa pelakunya, lalu
menguatkan rasa takut kepada Allah SWT yang bermuara pada kesabaran.
Dengan berdzikir juga mampu menjadikan pribadi yang mawas diri, hati
menjadi tenang dan kualitas hidupnya akan semakin bagus. Dengan berdzikir,
seseorang akan selalu mengingat kesalahan-kesalahannya.

Secara konseptual, dengan berdzikir secara istiqamah akan dapat
merasakan kehadiran Allah SWT. Dengan keyakinan seperti itu, seseorang
yang berdzikir secara optimis, dia akan selalu optimis dalam berdo’a.
optimisme ini dipupuk dengan baik, sehingga lahirlah mentalitas yang selalu
positif. Pemupukan tersebut dapat dilakukan melalui pembiasaan berdzikir.
Agama mengajarkan dzikir dilakukan setelah salat, khususnya pada waktu
pagi dan dua pertiga malam.®’

Sedangkan puasa memiliki dampak positif terhadap psikologis,
intelegance maupun spiritual. Menurut Prof. Dr. dr. H Dadang Hawari ini dari
puasa adalah pengendalian diri. Menurut Soekarno (Ketua Forum Kajian
Islam dan Aplikasi Sosial-Kemasyarakatan dan Pustakawan pada Pusat
Dokumentasi dan Informasi Ilmiah LIPI, Jakarta), bahwa puasa dapat
mengendalikan stress. Dr. Nicollayev salah seorang guru besar yang bekerja
pada The Moscow Psychiatric Institute mencoba menyembuhkan gangguan
kejiwaan dengan berpuasa selama 30 hari. Puasa juga menambah pancaran

inner beauty yang muncul dari dalam diri seseorang.®®

$’SULISWORO KUSDIYATI, BAMBANG SAIFUL MA’ARIF, MAKMUROH SRI
RAHAYU, “Hubungan antara Intensitas Dzikir dengan Kecerdasan Emosional” MIMBAR, Vol.
XXVIIL, No. 1 (Juni, 2012): 37.

88Wawan Sutyo, Fungsi-fimgsi Terapi Psikologis dan Medis di Balik Puasa Senin Kamis
(Jakarta: DIVA Press, 2008), 155-169.
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Manfaat lain dari vasa adalah menghilangkan ke-akuan diri. Untuk
dapat menghilangkan Keakuan diri adalah dengan cara bersabar, sedangkan
untuk melatih kesabaran adalah dengan berpuasa. Sehingga sifat-sifat buruk
dalam diri manusia akan sirna.’® Dari sisi spiritual, berpuasa menjadikan
seseorang lebih dari sekedar manusia. Praktisi puasa akan memiliki kesadaran
bahwa manusia hidup di dunia ini hanyalah sementara dan akan kembali
kepada Sang Khaliq.”® Puasa juga diyakini sebagai pembangkit kecerdasan
otak, karena pada saat puasa pasokan darah pada pencernaan berkurang
sehingga dapat dialihkan ke bagian otak, yang mana pengaruhnya dapat
meingkatkan konsentari dalam berfikir.”!

Menurut Yazid Al-Bustami, salat tahajud adalah salah satu salat
sunnah yang meiliki banyak keutamaan, di antaranya adalah mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Di samping itu, dalam do’a yang secara khusus
dipanjatkan setelah melakukan salat tahajud, juga merupakan bukti bahwa
salat tahajud memang khusus diperintahkan oleh Allah SWT kepada umat
Islam agar senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Beliau adalah
Zat yang maha tahu dan memahami bahwa manusia adalah makhluk yang
lemah dan memiliki kemampuan yang seerba terbatas. Oleh karena itu, Allah
SWT memerintahkan kepada hamba-Nya agar senantiasa melaksanakan salat

tahajjud, demi mendekatkan diri kepada-Nya. Dengan begitu, seorang hamba

8Firdaus Aden, Hikmah Puasa yang Terlupa (Yogjakarta: Revive, 2014), 85.
“Tbid, 149.
1Y azid Al-Bustami, Puasa Senin Kamis Itu Ajib (Yogyakarta: Diva Press, 2014,)61-62.
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akan dimudahkan segala urusannya. Ini juga merupakan bukti bahwa Allah
SWT sangat saying terhadap hamba-Nya.

Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah:

dshally jealls lgnsaly

“Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu’. ¥’

Setiap makhluk hidup di alam semesta ini, sudah diijamin oleh Allah
SWT tidak akan pernah mendapatkan cobaan dari-Nya di atas kemampuan
hamba tersebut. Seluruh makhluk di dunia ini tidak lepas dari kasih saying
Allah SWT, baik dari golongan manusia, hewan, jin bahkan para malaikat.
Oleh sebab itu, sebagai hamba Allah SWT, kita tidak sepatutnya
mencemaskan segala cobaan yang diberikan oleh Allah SWT. Karena, setiap
makhluk sudah dijamin oleh Allah SWT mendapatkan kasih sayangnya.
Bahkan orang-orang yang tidak percaya Tuhan seekalipun, mereka tetap
mendapatkan kasih sayangnya. Bahkan, terkadang mereka justru lebih
makmur dibandingkan orang-orang yang beriman.

Akan tetapi, untuk mendapatkan kasih sayang Allah SWT, kita semua
diwajibkan untuk melakukan usaha (ikhtiar). Di samping itu, kita juga
dituntut untuk selalu berdo’a dengan tujuan agar diberikan kemudahan dalam
segala urusan, serta mendaparkan keberkahan dari Allah SWT. Hal ini
disinggung dalam al-Qur’an, Surah Al-A’raaf (7): 55-56, yang artinya adalah:
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri dan suara yang

lembut. Sesungguhnya, Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang

92Departemen Agama R1, A/-Qur’an Terjemah (Bandung: Syamil Qur’an, 2010), 8.
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melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah Allah SWT, memperbaikinya. Dan berdo’alah kepada-Nya dengan
rasa takut dan harapan. Sesungguhnya, rahmat Allah SWT amat dekat
dengan orang-orang yang berbuat baik.”

Meminta supaya dimudahkan segala urusan, memang tidak cukup
hanya dengan mengandalkan usaha lahir semata yang bersifat fisik. Akan
tetapi lebih dari itu, kita diwajibkan untuk senantiasa berdo’a atau usaha
batin. Karena, dengan jalan ini, usaha yang kita lakukan setiap hari lebih
memiliki powerfull (kekuatan super).”*Salah satu usaha yang kita lakukan
adalah denga melakukan salat tahajjud.

Dari sisi medis memang sudah dibuktikan, bahwa salat tahajjud
mampu memberikan rangsangan-rangsagan otak. Sehingga otak menjadi
lebih fresh dan kinerjanya bisa lebih optimal. Meskipun terdapat obat yang
dapat memicu kkinerja otak, akan tetapi salat tahajjud terbukti lebih efektif
dan jauh dari efek samping. Bahkan, lebih mampu mendatangkan kesadaran
sepiritual dan membentuk sifat arif dan bijaksana. Ilustrasi yang digambarkan
oleh Imam Ghazalli adalah keterkaitan antara otak dan ilmu. Jika otak
seseorang bersih dari dosa dan maksiat, maka akan lebih mudah menerima
informasi ilmu pengetahuan dan segala hal posistif. Sedangkan otak yang
kotor, ngeres ketika menerima ilmu pengetahuan dan hal-hal positif akan

sering gagal, karena terganggu oleh ingatan kemaksiatannya. Begitu juga, apa

%Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah (Bandung: Syamil Qur’an, 2010), 157.

Yazid Al-Busthomi, “Ragam Pantangan & Anjuran Shalat Tahajjud” (Jogjakarta:
DIV APress,2012), 23-26.
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bila otak kita selalu diasah setiap tahajjud, maka hasilnya akan lebih
maksimal.

Oleh karena itu, salat tahajjud memang seharusnya dilaksanakan sejak
dini, karena diyakini mampu menumbuhkan hormone yang bisa dicerdasakan
bagi anak. Dengan melakukan salat secara rutin, maka ada hormon
konsentrasi, dan dari sinilah kecerdasan muncul. Peserta didik akan mudah
menyerap pelajaran.®’

Menurut Syamsudin dan Khunainah Afroyim, apabila dalam
pemaparan salat tahajjud untuk meningkatkan kecerdasan sepiritual,
emosional dan intelektual di sini ada beberapa hal yang harus dielajari. Di
antara hal-hal tersebut adalah; sisik jari kehidupan, simpul pembelajaran,
pelangi langit, perisai al-Qur’an, embrio abadi dan mentari ikhtiar.

1. Sisik jari kehidupan (pengenalan diri)

Di dalam kehidupan, setiap orang harus mengenal diri sendiri agar
hidup tidak disorientasi, tidak ada tujuan, bagaikan laying-layang yang
putus yang terbang mengikuti angin. Di sini kita akan mendalami
caranya, karena dengan mengenal diri sendiri, maka kita pasti dapat
mengenal Allah SWT.

a. Tafakur (Knowing My self)
Dalam hal ini, Sun Tzu dalam buku 7he art of war

mengatakan, “Kenali musushmu, maka dalam serratus pertempuran

%Syamsudin  dan  Khunainah  Afroyim, “RAHASIA  TAHAJJUD  UNTUK
MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL, EMOSIONAL, DAN INTELEKTUAL
(Telaah PemikiranYazid al-Bustomi)”. Al Ta’dib, Vol. 6 No. 2, Januari 2017, 105.
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kamu tidak akan kalah”. Nasihat ini sepertinya sangat layak untuk
dipraktikkan. Karena, mengenali diri sendiri adalah masalah yang
paling pokok bagi setiap individu. Karena, hal itu merupaka tangga
untuuk bisa mengenal Allah SWT. Dalam kata lain, ini adalah kunci
utama yang harus dipegang untuk membuka pintu ma rifatullah.
Manusia dengan Kejadiannya

Terkait dengan kejadian manusia, ada pendapat yang
mengatakan bahwa manusia hanyalah entita fisik yang sangat
mekanis sekali, yang tercipta hanya tunduk kepada hukum alam,
tanpa adanya keterlibatan dari Allah SWT. Terlepas dari pendapat
tersebut, bisa dibuktikan ataukah tidak, kita semua wujud karena ada
yang mewujudkan. Ha ini sudah disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa
jasad manusia diciptakan oleh Allah SWT, dari beragam unsur. Di
antaranya adalah debu, air, lumpur, tanah liat, saripati tanah, tanah
bumi dan tembikar.
Proses Kejadian kedua

Setelah Allah SWT menciptakan jasad manusia dengan unsur-
unsur di atas, maka manusia memasuki fase penciptaan kedua. Hal ini

diceritakan dalam Al-Qur’an, surah as-Sajdah ayat 8, yang berbunyi:
g gl B Al B e s

“Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang
hina’
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Menurut para pakar, jika manusia dikembalikan pada bahan
dasarnya, maka manusia adalah makhluk yang berupa air yang hina,
menjijikkan.

d. Dualisme Sifat manusia

Meskipun manusia telah diciptakan sebagai makhluk yang
sebaik-baiknya ciptaan, akan tetapi manusia masih memiliki
kesamaan dengan hewan. Disadari ataukah tidak, pada dasarnya
manusia memiliki persamaan dengan hayawaniyah. Itu adalah sifat
yang menyamakan manusia dengan hewan. Apabila manusia tidak
dapat berfikir untuk hal-hal yang dapat mengantarkan diri seseoraang
terhadap perasaansemangat, puas dan bahagia, maka dapat dikatakan
bahwa seseorang tersebut adalah bagian dari golongan hewan.

e. Simpul pembelajaran (Pengenalan Hidup)

Dalam simpul pembelajaran di sini adalah, bagaimana kita
dapat mengenali hidup ini agar semuanya menjadi berkah, tidak
mendatangkan musibah. Dan sekaligus mengenal anugrah terbesar
dalam diri kita. Karena semua pilihan diserahkan kepada diri

seseorang.

2. Memaknai Kelahiran
Pada saat melahirkan, seorang ibuk bersusah payah dalam
memperjuangkannya. Ketika bayi sudah lahir dengan selamat dan dengan
fisik yang sempurna, maka siapapun akan merasa bahagia. Namun, ada

bebrapa orang tidak mengalami hal demikian. Oleh karena itu, sangatlah



70

tidak adil, jika kesempurnaan itu hanya diarahkan kepada fisik semata.
Predikat “keikhlasan” yang sangat luar biasa, jika mampu menerima. Jika
seperti itu, beruntunglah bagi kita yang dilahirkan kesempurnaan fisik.

Dengan begitu, seharusnya dapat bersyukur menerima anugrah terindah.

. Anugrah terbesar dalam hidup

Kita harus bersyukur, karena kita telah dilahirkan dengan keadaan
sempurna, dan itu semua merupakan anugerah terbesar dalam hidup kita.
Sebagai manusia, kita diharuskan menyadari dan mensyukuri setiap apa
yang telah diberikan oleh Allah SWT. Dengan sikap menyadari tersebut
tersebut, kita dapat menjadi pribadi yang lebih bersyukur. Dengan begitu,
hubungan kita dengan Allah SWT semakit melekat. Dengan begitu, kita
semua tidak perlu khawatir, bahwa salat tahajjud yang kita lakukan di
setiap malam akan sia-sia. Semua itu akan mendatangkan barakah

kecerdasan sepiritual, emosional dan intelektual.

. Pilih Bangkit atau berdiam diri

Setiap kejadian yang terjadi di dunia, tentu atas kehendak kuasa
Allah SWT. Akan tetapi, sangat tidak mudah dalam menerima kenyataan
yang buruk, yang sedang menimpa. Sehingga, kita dihadapkan pada dua
pilihan, yaitu bangkit atau hanya berdiam diri. Kesempatan senantiasa
terbentang luas, karena Allah SWT selalu menyediakan semua yang kita
butuhkan dalam hidup ini. Oleh karena itu, kita harus selalu berusaha dan
minta kepada Allah SWT, dan diharapkan tepat pada waktunya. Ada

pepatah Swedia mengatakan “The final result is not a fate, but it is the
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result of choices made” (hasil akhir bukanlah nasib, tapi itu adalah akibat

dari pilihan yang diambil).

Bersyukur dan Menyadari

Bersyukur dan menyadari itu nilainya 9. Maka kita mengatakan,
bahwa kita sudah melakukan salat tahajjud setiap malam, dan tinggal
menambahkan 9 + 1, hhasilnya 10. Itu adalah angka yang sempurna. Kita
dapat membayangkan, bahwa bersyukur dan menyadari, kemudian

meelakukan salat tahajjud ddengan istiqamah berapa yang didapat.

Misi hidup yang sesungguhnya

Jika tujuan manusia yang sesungguhnya adalah ibadah dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka apa gunanya semua
keberhasilan yang kita dapatkan di dunia. Sedangkan tujuan hidup yang

sesungguhnya tidak dapat kita tunaikan dengan baik.

Pelangi langit (Pengenalan Tuhan)

Rahasia Allah SWT mencurahkan rahmat-Nya terdapat kisah di
zaman Rasulullah SAW, pada saat Rasulullah berjalan bersama para
sahabatnya. Ketika itu, ada seorang anak kecil yang berlari-lari di jalanan.
Pada saat ibunya melihat rombongan Rasulullah SAW, ia kuwatir
anaknya akan tertabrak, sehingga berlari dan memanggil anaknya. Seraya
berteriak, anakku..! anakku..! para sahabat berkata “wahai Rasulullah,

ibuk itu tidak membiarkan anaknya masuk dalam api neraka. Rasulullah
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menjawab, “Ya, demi Allah ibuk itu tidak akan tega membiarkan anaknya
ke dalam api neraka’.

Ketika Allah SWT menetapkan nasib hamba-Nya, beliau
menetapkan, “Rahmat-Ku mengalahkan amarah-Ku”. Dalam riwayat lain
juga disebutkan, ketika Allah SWT menetapkan nasib makhluk-Nya,
beliau mengatakan di atas Arsy-Nya, “Sesungguhnya, rahmat-Ku lebih
cepat dari paffa amarah-Ku”.

Sebelum kita mengharapkan berkah dari salat tahajjud yang kita
kerjakan, ada hal yang perlu difahami, yaitu kita harus mampu membuat
“Pelangi Langit” dan menampakkan keindahannya. Artinya, kita
melakukan sesuatu sehingga Allah SWTmencurahkan kasih sayangnya.
Dengan begitu, kita semua mudah menggapai barakah salat tahajjud

untuk kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual.

. Perisai Al-Qur’an

Pada hakikatnnya, barakah salat tahajjud hanya bisa dirasakan
ketika hamba yang menerjakan sudah merasa ikhlas, supaya dapat
bertemu dengan Tuhannya. Dengan Bahasa sederhana, para pelopor otak
kanan sering mengaitkan dengan nilai. Dalam praktik tahajjud, sikap
ikhlas merupakan nilai yang paling berpengaruh dalam munculnya
barakah ataukah tidak.

Dalam surah Muzammil, ada beberapa penafsiran Ulama yang
dapat dirangkum dalam lima pokok. Lima pokok tersebut adalah; salat
tahajjud, membaca Al-Qur’an dengan tartil, berdzikir setiap saat, tawakal

dan bersabar menghadapi ujian.
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9. Pemberi Abadi (Rahasia Langit)

Membuka rahasia langit dan membuat Allah SWT ridla dan

mencurahkan rahmat-Nya dengan barakah salat tahajjud yang kita

lakukan. Banyak metode yang berhasil dipraktikkan dan dilakukan oleh

Rasulullah SAW.

a.

Kekuatan cinta

Sudah seharusnya sorang hamba, selalu memposisikan Allah
SWT sebagai Tuhan YME, bukan hanya sebagai sembahan semata.
Oleh karena itu, kita harus menyentuh Allah SWT. Cintailah Allah
SWT dengan sepenh hati, maka Allah SWT akan mencintai kita.
Karena, jika kita dating kepada Allah SWT dengan berjalan, maka
Allah SWT kan dating dengan berlari.
Keuatmaan tahajjud

Ada beberapa kekuatan tahajjud yang menjadikan hamba-
hamba Allah SWT mendapatkan berkahnya. Ada yang mendapatkan
kesembuhan penyakit, ada orang yang tidak mampu dalam hal
finansial justru sesuatu menjadi mudah. Ada yang mendapatkan rejeki
mendadak, yang tidak disangka-sangka.
Tahajjud untuk kecerdasan Spiritual, Emosional dan Intelektual

Perlu kita ketahui, bahwa sujud dalam s]alat menjadikan kita
semakin cerdas. Di dalam setiap gerakan salat terdapat khasiat-

khasiat yang luar biasa.”®

9Tbid,
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d. Takbiratul ihram
Jika kita lakukan dengan benar, terbukti bahwa gerakan ini
memperlancar aliran darah, getah °’bening dan kekuatan otot lengan.
Sedangkan posisi jantung di bawah otak, memungkinkan darah
mengalir lancar ke seluruh organ tubuh.
e. Rukw
Jika ruku’ dilakukan dengan benar, salah satu manfaatnya
adalah menyempurnakan posisi dan fungsi tulang belakang,
merelaksasi otot-otot bahuhingga ke bawah. Ruku’ juga berfungsi
untuk latihan terbaik kemih dalam mencegah prostat.
f. TI’tidal
Jika I’tidal dilakukan dengan benar, maka akan melatih
pencernaan yang baik. Organ-organ pencernaan di dalam perut
mengalami pemijatan dan pelonggaran secara beriringan. Sehingga
pencernaan semakin bagus.
g. Sujud
Gerakan ini memiliki manfaat yang luar biasa. Pada posisi ini,
aliran getah bening dipompa ke bagian leher dan ketiak. Posisi
jantung di atas otak, menjadikan darah kaya akan oksigen dan
mengalir ke otak. Menurut beberapa penelitian, aliran ini berpengaruh

pada daya piker seseorang. Oleh karena itu, sujud hendaknya

"Ibid, 205.
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dilakukan dengan tuma’ninah, tidak tergesa-gesa, sehingga kapasitas
darah yang ada di otak menjadi tercukupi.
h. Duduk
Jika duduk dilakukan dengan benar, khususnya duduk tawaruk
sangat bagus untuk pria, karena tumit memberikan tekanan terhadap
kandung kemih (uretra), kelenjar kelamin pria (prostata) dan saluran
deferens. Gerakan ini memiliki khasiat untuk mencegah impotensi.
I. Salam
Jika gerakan ini dilakukan dengan baik, selain berkhasiat
untuk mengencangkan kulit wajah, juuga berhasiat untuk merelaksasi

otot-otot di sekitar leher dan kepala.”®

Dari ritual Mujahadah yang dilakukan oleh seseorang di kemudian
hari dapat memunculkan ilmu ladunni, yaitu ilmu yang istimewa dengan
kemampuan luar biasa. Imam al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh A.
Busyairi Harits menyatakan, bahwa ilmu yang dihasilkan melalui ilham
disebut dengan ilmu ladunni.®® Menurut al-Ghazali ilmu ladunni adalah
mengalirnya  cahaya, ilham yang terjadi setelah  taswiyah
(penyempurnaan).'® Ilmu itu memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda

akibat perbedaan tingkatan manusia. Ilmu paling tinggi adalah ilmu yang

%1bid, 109.

PBusyairi Harits, /lmu Ladunni dalam Perspektif Teori Belajar Modern (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 2.

190 Al-Ghazali, ar-Risalah al-Ladunniyyah, 93.
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muncul dari wahyu langit atau ilmu ladunni pada eadaan dekat dengan
Allah SWT.1"

Menurut al-Ghazali, ilmu ladunni adalah mengalirnya cahaya
ilham, terjadi setelah taswiyah (penyempurnaan).!®? Untk mendapatkan
ilmu ladunni harus melalui proses, sebelum pada tingkat penyempurnaan.
Imam Ghazali menggolongkan ilmu Ladunni termasuk pengajaran
bersifat ketuhanan. Pengajaran Allah SWT ada dua yaitu, pengajarn
melalui wahyu dan melalui ilham.

Pembelajaran melalui ilham yaitu peringatan jiwa kulliah (total)
kepada jiwa manusia secara juz’7 (sebagian) yang memiliki sifat
kemanusiaan sesuai dengan kadar kesiapan dankekuatan penerimanya.
Wahyu mejelaskan terhadap sesuatu yang gaib sedangkan ilham adalah
bentuk samarnya. [lmu yang didapatkan melaui wahyu disebut dengan
ilmu Nabawi, sedangkan ilmu yang diperoleh dari ilham disebut dengan
ilmu ladunni. Ilmu ladunni adalah ilmu yang mana proses pencapaiannya
tanpa perantara antara jiwa seseorang dengan Allah SWT. Ia laksana
cahaya dari lampu gaib yang jatuh ke dalam hati yang bersih, bening serta
halus.1%3

Untuk mencapai taraf ilmu ladunni, ada beberapa langkah di

antaranya adalah:

0'Fy'ad Farid Isma'il dan Abdul Hamid Mutawalli, Mabadi al-Falsatah wa al-Akhlag
(Terj.) (Yogyakarta: Ircisod, 2003), 252.

102]sma'il dan Mutawalli, Mabadi al-Falsatah, 93.
103]sma'il dan Mutawalli, Mabadi al - Falsatah, 38.
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a. Meraih semua ilmu, serta mengambil jatah terbanyak dari sesuatu
yang banyak.'" Proses ini lazim dilakukan oleh para pelajar di
manapun berada. Memang secara logika, jika ingin mencapai
tingkatan ilmu yang maksimal, maka proses belajar yang tekun harus
dilakukan. Karena, pada tahap ini ladunni bukan berarti meninggalkan
proses belajar.

b. Latihan yang benar (riyadlah al-Syadigah). Di samping itu juga harus
selalu dalam pengawasan yang benar. Dia selalu merasa takut kepada
Allah SWT dengan sebenar-benarnya, maksudnya dia selalu merasa
diawasi oleh-Nya.

c. Berfikir (zafakur). Setelah seseorang belajar dan berlatih sebuah ilmu
maka langkah selanjutnya adalah berfikir tentang gejala-gejala dengan
syarat syarat pemikirannya dapat membuka pintu gaib. Seorang
pemikir yang menempuh jalur dengan benar, makai a termasuk
golongan Zawi al-albab (orang-orang yang berakal). Dengan begitu,
rahasia alam gaib akan ditampakkan secara jelas oleh Allah SWT. Ia
akan menjadi seorang ‘a/im sekaligus pemikir yang menerima
ilham.105

Dari Teknik pencapaian ilmu ladunni yang sudah dijelaskan di
atas, masuk dalam kategori ke dua yaitu riyvadlah as-Shadigah dengan

melalui seorang pembimbing yang mumpuni. Pembangkitan kecerdasan

1041bid, 94.
1051bid, 95.
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melalui mujahadah memang dapat dilakukan dengan teknik-teknik
tertentu. Sehingga kegiatan Mujahadah diharapkan mampu meingkatkan

kecerdasan peserta didik di segala aspeknya.



BAB |11

METODE PENELITIAN

Setiap peneliti pasti menggunakan metode-metode tertentu dalam
penelitiannya. Dan sangat diharapkan, seorang peneiliti memaparkan metode
yang hendak ia gunakan, dengan tujuan untuk memperjelas dan mempermudah
bagi pembaca untuk mengetahui metode yang digunakan oleh penulis.”

Sedangkan Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman menjelaskan bahwa
metode penelitian secara umum bertujuan untuk menata korelasi dari beragam
pemikiran, sehingga lebih sistematis dan saling berkesinambungan. Dengan
begitu segala sesuatu akan tersingkap dengan jelas.? Dan penulis hendak
memaparkan langkah-langkah yang digunakan. Di sini akan dijelaskan tentang
paparan data dari tema, media yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai

kesimpulan.

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field
research), yaitu peneliti menggunakan dua jenis penelitian kombinasi (mixed
methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif
dalam meneliti masalah penelitian. Karena peneliti memiliki kebebasan untuk

menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang

'Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdu al-Salam bahwa, metode adalah sebuah
langkah yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan akhir, yaitu sebuah kesimpulan dari
pembahasannya. Lihat Abdu al-Salam, Ma ‘alim al-Thariq ila al-Bahthi wa al-Tahqiq (Kairo: Dar
al-Kutub al-Jami’iy, Tanpa tahun), 60.

2Abdu al-Wahab Ibrahim Abu Sulaiman, Kitababah bahthi al-ilm Siyaghah jadidah
( : Maktabah al-Rusydi, 1423 H.), 60.
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dibutuhkan. Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada jenis
alat pengumpul data.

Mixed Methods Research adalah suatu desain penelitian yang didasari
asumsi filosofis sebagaimana metoda inkuiri. Mixed methods research juga
disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam
menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan
menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
melalui beberapa fase proses penelitian.* Pendekatan ini lebih kompleks dari
sekedar mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data; tetapi juga
melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian tersebut secara kolektif
sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih besar daripada
penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Mixed Method juga merupakan penelitian yang melibatkan
penggunaan dua metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif
dalam studi tunggal (satu penelitian). Penggunaan dua metode ini dipandang
lebih memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang masalah penelitian
daripada penggunaan salah satu di antaranya. Penelitian metode campuran
merupakan  pendekatan  penelitian yang mengombinasikan  atau
mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.*Penelitian
deskriptif ini merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji

hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu

3John W.Creswell, Research Design;, Pendekatan Kualitatif, Kuantatif dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 5.

4Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)Bandung: Alfa Beta, 2012), 7.
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variabel, gejala atau keadaan.’ Pengumpulan data dengan melukiskan
sebagaimana adanya, tidak diiringi dengan ulasan, pandangan atau analisis
dari penulis.®

Di dalam penelitian kualitatif, memahami makna yang mendasari
tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks,
eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, mendeskripsikan
fenomena.’Oleh karena itu, pendekatan ini juga disebut dengan pendekatan
fenomenologi, yaitu memahami peristiwa dalam kaitannya dengan orang
dalam situasi tertentu.®

Selain itu, jenis penelitian ini juga masuk dalam /library research
(penelitian pustaka), yakni hasil penelusuran pustaka digunakan sebagai
tumpuan utama keseluruhan penelitian®, mulai dari pencarian informasi
penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, sampai dengan data
penelitiannya juga menggunakan sumber kepustakaan.

Sedangkan cabang jenis penelitian ini, penulis menggunakan metode
“Squentual Exploratory Design’, yaitu sebagaimana dijelaskan oleh Creswell
2009 dalam Sugiono:

“Squentual Exploratory Strategy in mixed methods research involves
a first phase of qualitative data collection and analysis followed by a

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta, Rineka Cipta,
1995), 310.

®Wardi Bachtiar, Merodologi Penelitian Ilmu Dakwah(Jakarta: Logos, 1997), 60.

7.Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif> Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: Y A3,1990),
22.

8 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi, (Malang: Adityaa
Media Publishing, 2015), 88.

% Mestika Zed, Metode PenelitianKepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
1-2.
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second phase af quantitative dala collection and analysis that builds
on the results of the first qualitative phase’.'?

Dari ungkapan tersebut dapat dijelaskan bahwa metode penelitian
yang digunakan oleh penulis adalah kombinasi antara penelitian kualitatif
dan kuantitatif. Pada tahap awal, penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dan dilanjutkan dengan kuantitatif berdasarkan data yang diperoleh
dari penelitian awal (kualitatif). Metode kualitatif di sini lebih banyak
penggunaannya dibandingkan dengan kuantitatif, karena pada dasarnya
kualitatif merupakan metode primer, sedangkan kuantitatif adalah metode
sekunder. Hasil dari dua metode ini saling berkaitan antarasatu dengan yang
lain.

Data yang dihasilkan dari penelitian kualitatif memiliki korelasi yang
signifikan bagi penelitian kuantitatif. Dapat dikatakan bahwa, hasil dari
penelitian ini oleh penulis dijadikan pisau Analisa bagi efektifitas mujahadah
dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik.

Sedangkan penelitian kuantitatif berfungsi sebagai gambaran serta
parameter bagi implementasi mujahadah dalam meningkatkan kecerdasan
peserta didik yang diimput dari informasi para responden sekaligus praktisi
mujahadah itu sendiri. Seberapa besar pengaruh mujahadah dalam
meningkatkan kecerdasan peserta didik, baik Kecerdasan Spiritual,
Emosional maupun intelektual. Penulis melakukan eksperimen terhadap

fenomena ini, yang langkah-langkahnya sebagai berikut:

9Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methode), 409.



Metode Kualitatif: Menemukan hipotesis

Masalah dan Potensi

l

Kajian Teori

l

Pengumpulan dan Analisis Data

l

Temuan Hipotesis

l

Metode Kuantitatif: Menguji Hipotesis

l

Populasi dan Sampel

l

Pengumpulan Data

l

Analisis Data

l

Kesimpulan Saran
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam suatu penelitian, populasi yang sudah dipilih memiliki
hubungan sangat erat dengan permasalahan yang diteliti. Populasi adalah
jumlah secara keseluruhan unit analisis yang mana ciri-cirinya dapat
diduga.!! Populasi dalam hal ini adalah Peserta didik (santri) Madrasah

Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang sebanyak 53.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang hendak
diteliti. Adapun ide dasar pengambilan sampel adalah bahwa dengan
menyeleksi bagian dari elemen-elemen populasi. Kesimpulan tentang
keseluruhan populasi supaya dapat diperoleh.!” Keunggulan ekonomis

pengambilan sampel, biayanya lebih murah, dan hasil yang lebih cepat.

Responden dalam penelitian ini adalah Peserta didik (santri)
Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang sebanyak 53.
Sedangkan metode sampling menggunakan purposive sampling, yaitu

dengan men-syaratkan peserta didik yang berusia 13 s/d 25 tahun.

' Singarimbun Masri & Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2008), 87.
12 Cooper, Donald R dan Pamela S Schindler, Business Research Methode (Boston: McGraw Hill
International Edition, 2001), 38.
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti sebagai
instrumen penelitian utama.'> Menurut Margono, peneliti kualitataif harus
selalu berusaha berinteraksi dengan subjek penelitiannya secara alamiah dan
dengan cara tidak memaksa.'*

Di dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen penelitian
berusaha mencari informasi dari subjek sebagai orang yang dijadikan
informan dalam penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti sadar bahwa
tujuan utama adalah mencari informasi bukan menilai suatu situasi.

Sehingga, analisis datanya pun berupa deskripsi tentang data yang diperoleh.

D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Mu’allimin, Tebuireng, Cukir,
Diwek Jombang. Lembaga ini berada di lingkungan Pesantren Tebuireng dan
bertepatan dengan lingkungan makam KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur).
Lembaga ini didirikan oleh pengasuh pesantren Tebuireng, KH. Dr. Ir.
Salahudin Wahid pada tahun 2006 silam, sebagai bentuk jawaban dari
tuntutan masyarakat terhadap pemurnian pendidikan di lingkungan Pesantren

Tebireng, sebagaimana era berdirinya Pondok Pesantren Tebuireng.

13 Yvonna S Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry, (Beverly Hills, Calivornia:
Sage Publications, 1985), 236.

14 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan , 51.
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E. Tahap Penelitian

Sesuai karakteristik metode kombinasi, dimana pada tahap pertama
penelitian menggunakan metode kualitatif dan pada tahap kadua
menggunakan metode kuantitatif. Penekanan metode lebih pada metode
pertama yaitu metode kualitatif dan selanjutnya dilengkapi dengan metode
kuantitatif. Pencampuran kedua metode tersebut bersifat connecting
(menyambung) antara hasil penelitian pertama dan tahap berikutnya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka desain penelitian yang akan peneliti

gunakan adalah sebagai berikut:

KUALITAT | — | KUANTITATI | - | PENAFSIRAN KUAL KE

F. Sumber Data

Menurut Lofland dalam bukunya Moleong mengatakan, bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kafa-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data pendukung seperti literatur dari berbagai bahasa,
dokumen dan lain-lain.'>

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sumber data salah satunya
adalah manusia yang dijadikan informan. Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian.!® Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu purposive

SMoleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif; 47.
1YWardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah(Jakarta: Logos, 1997), 60.
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sampling, ia adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang diteliti.!”

Dikarenakan penelitian ini dilakukan pada lembaga pendidikan,
tepatnya di Madrasah Mu’allimiin Tebuireng, maka dari itu yang menjadi
informan adalah, Pengasuh Pesantren sebagai pimpinan tertinggi Pesantren,
guru sebagai tenaga pendidik, kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah
dan Peserta Didik sebagai peserta didik yang berinteraksi langsung dengan
keilmuan-keilmuan yang tengah digeluti, serta kegiatan lain yang berkaitan

dengan kegiatan mujahadah.

. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dilakukan dengannatural setting
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, literatur
yang relevan dan dokumentasi.'®

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat
teknik yaitu: observasi, Literatur, wawancara mendalam (indepth interview),
dan dokumentasi. Keempat teknik pengumpulan data tersebut dirinci sebagai

berikut:

225.

"Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatit; 123.
18 Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatif’ Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
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1. Observasi
Observasi sebagai penelitian, pengamatan, dan pencatatan secara
sistemik terhadap berbagai gejala yang tampak pada objek penelitian.!'”
Metode ini dipakai untuk menunjuk kepada penelitian yang dicirikan
adanya interaksi sosial yang intensif antara sang peneliti dengan
komunitas yang diteliti.
2. Wawancara mendalam
Wawancara adalah salah satu alat pengumpul data atau informasi
yang dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan
dan wajib dijawab dengan lisan pula. Metode ini dilakukan memperoleh
data secara langsung dengan menggunakan alat bantu berupa pertanyaan
yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuliskan
jawaban yang diterima. Alat bantu ini disebut dengan pedoman
wawancara (interview guide).?’
Menurut pendapat lain, wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan tatap
muka antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat

yang dinamakan Interview Guide.?! Oleh karena pedoman wawancara ini

merupakan alat bantu, maka disebut juga instrument pengumpulan data.

19 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 158

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996).
2!Moh. Nazir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 20.



89

Penulis akan mewawancarai sebagian siswa dan para asatidz untuk
memberikan data. Pewawancara memberikan pertanyaan kepada mereka
dengan soal yang tidak sama dengan yang lain, guna mendapatkan
jawaban yang lebih banyak.

3. Metode dokumentasi

Di samping menggunakan metode observasi dan wawancara,
peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. Yaitu, pengumpulan
data dengan menyelidiki buku-buku, majalah, surat kabar, jurnal, majalah,
laporan program, notulen, rapat dan lain-lain. Metode dokumentasi ini
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi.

Ketiga metode pengumpulan data di atas, peneliti menggunakan
teori simultan, dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antara data
satu dengan data yang lain.

4. Angket

Angket atau kuesioner merupakan suatu dafftar yang isinya adalah
rangkaian pertanyaan terkait masalah yang hendak diteliti. Demi
memperoleh data, angket disebarkan ke rsponden, khususnya pada
peneliian survei.??

Di sini penulis menyusun pertanyaan-pertanyaan tertulis, lalu
dijawab oleh responden. Sedangkan bentuk angketnya adalah angket

tertutup, yaitu soalnya berisi pilihan ganda atau sudah terdapat

22 Cholid Narbuko, Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 76.
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jawabannya. Sehingga, responden tinggal memilih jawabannya sesuai
petunjuk yang ada.

Tehnik angket digunakan untuk mengetahui jenis mujahadah yang
dipilih oleh responden, lalu pengaruhnya terhadap kecerdasan Intelgence,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Pada pelaksanaan
penelitian, para santri diarahkan untuk mengisi angket tersebut
berdasarkan keadaan diri mereka yang sebenarnya. Data yang diperoleh
dari angket tersebut adalah scor pengaruh mujahadah terhadap

kecerdasan.

H. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan dan Metode Analisis Data Kualitatif

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Menurut Nasution dalam bukunya Sugiyono mengatakan bahwa, analisis
telah mulai sejak merumuskan dan mejelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.?
Sedangkan menurut Pawito analisis data dalam peneli-tian komunikasi
kualitatif pada dasarnya dikembangkan denan maksud hendak
memberikan makna (making sense) terhadap data, menafsirkan
(interpretating), atau mentransformasikan (transforming) data ke dalam

bentuk-bentuk narasi yang kemudian mengarah pada temuan yang

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit KualitatifR&D, 245.
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bernuansakan proposisi-proposisi ilmiah (thesis) yang akhirnya sampai
pada kesimpulan-kesimpulan final.2*

Kegiatan dalam analisis data dalam penelitaian ini, yakni: pertama,
kegiatan reduksi data (data reduction), pada tahap ini peneliti memilih
hal-hal yang pokok dari data yang di dapat dari lapangan, merangkum,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.
Proses reduksi ini dilakukan secara bertahap, selama dan setelah
pengumpulan data sampai laporan hasil. Penulis memilah-milah data yang
penting yang berkaitan dengan fokus penelitan dan membuat kerangka
penyajiannya.

Kedua, penyajian data (data display), setelah mereduksi data, maka
langkah selanjunya adalah mendisplay data. Di dalam kegiatan ini,
penulis menyusun kembali data berdasarkan klasifikasi dan masing-
masing topik kemudian dipisahkan, kemduian topik yang sama disimpan
dalam satu tempat, masing-masing tempat dan diberi tanda, hal ini untuk
memudahkan dalam penggunaan data agar tidak terjadi kekeliruan.

Ketiga, data yang dikelompokan pada kegiatan kedua kemduian
diteliti kembali dengan cermat, dilihat mana data yang telah lengkap dan
data yang belum lengkap yang masih memerlukan data tambahan, dan

kegiatan ini dilakuakan pada saat kegiatan berlangsung.

24 Pawito, Penelitian Komunikasi KualitatifY ogyakarta: LkiS, 2007), 101.
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Keempat, setelah data dianggap cukup dan telah sampai pada titik
jenuh atau telah memperoleh kesesuaian, maka kegiatan yang selanjutnya
yaitu menyusun laporan hingga pada akhir pembuatan kesimpulan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini, Peneliti menggunakan
metode induktif. Penelitian ini tidak menguji hipotesis (akan tetapi
hipotesis kerja hanya digunakan sebagai pedoman), akan tetapi lebih
merupakan penyusunan abstraksi berdasarkan data yang dikumpulkan.
Analisis dilakukan lebih intensif setelah semua data yang diperoleh di
lapangan sudah memadai dan dianggap cukup, untuk diolah dan disusun
menjadi hasil penelitian sampai dengan tahap akhir, yakni kesimpulan
penelitian.

. Standart Pencapaian Dalam Penelitian

Adapun standart pencapaian dalam penelitian ini, penulis melihat
hasil observasi yang dilakukan. Cakupan keberhasilan Mujaahadah dalam
meningkatkan kecerdasan peserta didik yaitu melihat hasil angket yang
disebarkan. Di dalam angket tersebut terdapat pertanyaan dengan
beberapa pilihan.

Tahap pertama, yaitu pilihan jenis mujahadah yang dilakukan oleh
Santri Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng. Di dalam memilih jenis
mujahadah ini, penulis memberi batas tiga kategori, yaitu mujahadah
yang berupa puasa-puasa sunnah, wirid-wirid tertentu serta bacaan al-

Qur’an dan pengabdian fisik.
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Tahap kedua, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang berfungsi untuk
mendeteksi tingkat kecerdasan seseorang yang dimulai dari SQ, EQ dan
IQ. Pilihan jawaban terdiri dari huruf a (SS), b (S), ¢ (RR), d (TS) dan e
(STS). jika memilih a, maka skor yang didapatkan adalah 5 (Istimewa).
Jika memilih b, maka skor yang didapatkan adalah 4 (Bagus). Jika
memilih ¢, skor yang didapatkan adalah 3 (sedang). Jika memilih d, skor
yang didapatkan adalah 2 (Cukup). Dan jika memilih e, skor yang
didapatkan adalah 1 (rendah).

Pengolahan dan Metode Analisis Data Kuantitatif
Metode analisis pada tahap ini adalah menguji validitas dan
realibitas instrument dengan pendekatan test berulang dan angket. Di
samping itu, juga menggunakan rumus Person Product Moment.
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data
dengan tahap-tahap sebagaimana berikut:
a. Editing
Editing inibertujuan untuk menelitiulang isian pada lembar
pengumpulan data. Di sini, data sudah lengkap dan cukup baik sebagai
upaya menjaga kualiitas data. Hal itu dlakukan dengan tujuan agar
dapat diproses lebih lanjut untuk dilakukan uji hipotesis.?

b. Coding

Nazir, Metode Penelitian20.
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Coding bertujuan untuk mengklarifikasi jawaban dari
responden berdasarkan kriteria tertentu. Klasifikasi ini ditandai
dengan kode tertentu yang berbentuk angka.

C. Data Entry

Data Entry adalah memasukkan data yang telah dikumpulkan
ke dalam master table atau database computer sebelum dilanjutkan ke
tahap analisis.

d. Tabulating
Tabulating adalah penyajian matematis dalam bentuk table atau
daftar yang disusun dan ditampilkan dalam kolom baris.?¢

Sedangkan data dalam penelitian ini adalah analisis univariat.
Dalam penelitian ini, analisis univariat dilakukan untuk menguji
validitas dan reliabilitas instrument Mujahadah Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Peserta Didik.

Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan rumus Regresi
Linier untuk mengetahui apakah variabel X dapat mempengaruhi
variabel Y.

Rumus Regresi Liniear sebagai berikut:

y=a+bx

% Aziz Alimul Hidayat,Metode Penelitian Keperawatan dan Tehnik Analisis (Jakarta:
Salemba, 2010), 35.
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Keterangan:
y : variabel tidak bebas
x : skor variabel bebas

a : intercept constant
b : koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel bebas,
yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variable independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-)
maka terjadi penurunan. Perhitungan Rumus Regresi Linier dengan
menggunakan program SPSS.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengumpulan data tidak akan mencapai tujuannya apabila alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak valid dan
reliable. Maka dari itu diperlukan uji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian.
a. Uji Validitas
Validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. Suatu instrumen
yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.?’
Untuk mengukur valid atau tidaknya suatu instrumen

digunakan rumus Pearson Product Moment, sebagai berikut:

27 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 144-145.
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Y =N XY—F XSV VNFX2-FX2—-NY¥2I-3¥2

Keterangan:

rXY = Nilai korelasi person produk momen

X= Nilai dari setiap item pertanyaan variabel X

Y= Nilai dari setiap item pertanyaan variabel Y

N= Jumlah sampel atau responden

Jika nilai rXY (r hitung) r tabel, maka item pertanyaan dari
kuesioner tersebut dinyatakan alat tes yang valid. Sebaliknya, jika
nilai rXY (r hitung r tabel, maka item pertanyaan dari kuesioner
tersebut dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas

Untuk pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan rumus

Koefisien Alpha Cronbach.

nt=MM-1Vy—-TxVy-MM-1 (Vx—-VxVy)

Keterangan:
M= Jumlah butir pertanyaan
Vx= Variasi butir-butir

Vy= Variasi total
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Dalam metode pengujian reliabilitas, standar yang digunakan
dalam menentukan reliabel dan tidaknya suatu instrumen adalah nilai
Alpha Cronbach harus lebih besar dari 0.6.%3

Apabila rtt (r hitung) r tabel, maka kuesioner tersebut sebagai
alat pengukur dalam penelitian ini telah memenuhi syarat keandalan
atau reliabel. Tetapi jika rtt (r hitung) r tabel maka kuesioner tersebut
sebagai alat ukur dalam penelitian ini tidak memenuhi syarat

keandalan atau tidak reliabel.

Hipotesis Penelitian

Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan. Belum didasrkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga biasa disebut sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, dan juga jawaban yang empirik.?’

Hipotesis kerja disebut juga hipotesis alternatif, disingkat Ha.
Digunakan untuk menyatakan adanya pengaruh antara variable X dengan Y
(X--Y). Sedangkan hipotesis statisktik biasa disebut hipotesis nol, yang biasa

juga disingkat dengan Ho. Digunakan untuk menyatakan tidak adanya

BUma Sekaran, Research Methods For Business: Metodologi Penelitian Untuk Bisnis

(Jakarta: Salemba 2006), 182.

64.

PSugiono, Metode Penelitian Kuantitatit, Kualitatif dan R7D (Bandung: Alabeta, 2009),
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pengaruh antara variable X dengan Y (X--Y). dalam hal ini, variable X adalah

keistiqgamahan Mujhadah dan variable Y adalah kecerdasan peserta didik.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Tidak ada pengaruh positif signifikan antara Mujahadah dengan
kecerdasan Santri Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng.

2. Ada pengaruh positif yang cukup signifikan antara Mujahadah dengan

kecerdasan Santri Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan data-data
yang berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data dan pembahasan dari hasil
pengolahan data. Sistematika pembahasan dalam bab ini terdiri dari penjelasan
tentang sampel penelitian, analisis data yang meliputi analisis statisrik deskriptif,
analisis data, pengujian kualitas data, pengujian normalitas, pengujian
multikolinearitas, pengujian heterokedastisitas, hasil pengujian hipotesis dan

pembahasan penelitian.

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari
Tebuireng Jombang, tahun pelajaran 2018-2019. Dan penulis akan
memaparkan profil dari Lembaga tersebut.

Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari adalah sebuah Lembaga
yang masih merupakan bagian dari Unit Pendidikan di Kawasan Yayasan
Tebuireng Jombang. Lembaga ini berada di JI. Irian Jaya Tromol Pos 5,
Dusun Tebuireng, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.

Secara Geografis, Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari
Tebuireng dibangun di atas tanah seluas 11.020 m2 yang lokasinya berada
di desa Cukir kecamatan Diwek kabupaten Jombang, memiliki ketinggian

44 meter atas laut. Madrasah ini berada di 100 meter di dalam lingkungan



100

Pesantren Tebuireng, 10 ke arah selatan dari kota kabupaten dan berjarak
79 km (1,5 jam perjalanan) dari barat daya kota propinsi.

Sejarah  berdirnya Madrasah mu’allimin  Hasyim Asy’ari
Tebuireng berawal dari pergeseran system Pendidikan yang ada di
Yayasan Tebuireng, yang mana pesantren Tebuireng mengadopsi
pendidikan formal di bawah naungan Kementerian Agama. Kebijakan ini
tentunya sangat positif dan terbukti banyak berperan dalam menjaga
eksistensi Pesantren. Akan tetapi ada beberapa hal yang terlupakan, atau
bahkan hilang dari pesantren. Dampak yang paling adalah pegeseran mutu
dari lulusan pesantren, dimana nilai ijazah formal jauh lebih diperhatikan
dan lebih penting dari pada kualitas keilmuan seseorang. Pergeseran nilai
ini sangatlah berpengaruh terhadap kualitas keilmuan dari alumni
pesantren, sehingga tidak jarang pesantren yang mulai merasa gelisah
karena kekurangan kader yang mumpuni, demi mengemban amanat
meneruskan visi dan misi pesantren yang telah digariskan oleh Sang Kiai
pendiri.’

Oleh karenaitu, madrasah Mu’allimina dalah salah satu bentuk
respon nyata yang diberikan oleh para sesepuh Pesantren Tebuireng atas
berbagai masalah tersebut. Ia lahir sebagai jawaban atas adanya tuntutan
dari berbagai pihak yang menginginkan Pesantren Tebuireng

menghidupkan kembali sistem Pendidikan Mu’allimin yang dulu pernah

' A. Mubarok Yasin, Fathurrahman Karyadi, Profil Pesantren Tebuireng (Jombang:
Pustaka Tebuireng, 2011), viii.
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ada di Pesantren Tebuireng, pada taun 1950-an.? Madrasah Mu’allimin
yang pernah ada tersebut telah terbukti membentuk dan menghantarkan
para alumni Tebuireng sukses dalam berbagai bidang.

Ide awal berdirinya Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari tercetus
pada musyawarah Alumni Tebuireng pada pertengahan tahun 2008. Dari
rapat tersebut, menghasilkan rekomendasi agar Pesantren Tebuireng
kembali fokus pada upaya peningkatan kemampuan santri dalam
penguasaan kitab kuning. Hasil dari musyawarah tersebut kemudian
diperkuat oleh adanya masukan para Kiai yang disampaikan langsung
kepada KH. Ir. Salahudin Wahid. Pada waktu itu, beliau silaturrahim ke
beberapa Pondok Pesantren yang notabene pendiri dan pengasuhnya
merupakan alumni Tebuireng, yaitu Lirboyo Kediri, Pesantren Ploso
Kediri dan Pesantren Sidogiri Pasuruhan.

Sebagai tindak lanjut atas usulan-usulan tersebut, pada tahun 2008
diadakan musyawarah di ndalem kasepuhan yang dipimpin langsung oleh
KH. Ir. Salahudin Wahid. Pada musyawarah tersebut, dihadiri beberapa

Kiai sepuh di antaranya adalah, KH. Hakam Kholiq Tebuireng, KH. Aziz

2 Madrasah Mua’llimin pernah berdiri di era kepengasuhan KH. Khaliq Hasyim, putra
ketiga dari KH. Hasyim Asy’ari. Berdirinya madrasah mua’llimin ini juga dilatarbelakangi oleh
kerisauan yang ada, dimana saat itu sistem pengajaran dan kurikulum berbelok arah dari
madrasah bersistem klasikal, menjadi madrasah nidhamiyah di bawah kendali pemerintah yang
telah dirubah oleh KH. Wahid Hasyim pada tahun 1948. Madrasah nid/amiyah mengacu pada
kurikulum nasional yang notabene Pendidikan formal. Sedangkan klasikal bersifat independent
dan memiliki otonomi yang tidak terbatas. KH. Khaliq Hasyim dan para Kiai pada saat itu
memandang, bahwa Pendidikan di Pesantren Tebuireng mengalami degradasi scara signifikan.
Maka, beliaumenggagasuntukmendirikan Madrasah Mu’alliminsebagaibentukpemurnianterhadap
Pendidikan di PesantrenTebuireg pada tahun 1955.Lihat: Muhammad Yahya & Dawud
Ubaidillah H., Pahlawan Yang Terlupakan: Biografi KH. Chaliq Hasyim (Jombang: Pustaka
Tebuireng, 2011), 154-155.
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Mansur Pacol Gowang, KH. Habib Ahmad Perak, KH. Zubaidi Muslih,
KH. Luthfi Sahal, KH. Syakir Ridlwan, KH. Musta’in Syafi’i, KH.
Taufiqurrahman Jombang dan beberapa alumni sepuh lainnya.

Hasil dari musyawarah tersebut adalah adanya keputusan untuk
membentuk Tim Kecil yang beranggotakan sebelas orang (popular
disebut dengan istilah Tim Sebelas). Tim sebelas itulah yang bertugas
merumuskan konsep kurikulum, jenjang kelas dan jadwal kegiatan belajar
mengajar Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari. Lihat di Lampiran 1.

Madrasah Mu’allimin lahir atas dasar keinginan mengembalikan
nilai-nilai dasar Pesantren, sebagai Lembaga 7afaquh fi al-din, yang
mandiri dan berorientasi pada pembentukan pribadi yang memiliki
karakter kuat dan memiliki keilmuan yang mumpuni, sehingga mampu
bersaing dalam menghadapi era globalisasi.

Adapun system pembinaan di wisma (asrama) Mu’allimin
dilakukan secara berjenjang dan dilakukan secara mandiri. Santri yang
dianggap senior juga ikut membantu pembina dalam mendidik dan
memberi teladan kepada adik-adiknya. Dengan seperti itu semua
dianggap sangat efektif, dan seluruh kegiatan di Madrasah Mu’allimin
dapat berjalan secara continue, dengan suasana yang kondisif. Mereka
melksanakan program sesuai yang direncanakan, yang dipimpin oleh
santri senior. Mereka tidak pernah menggantungkan sesuatu kepada

pembina.



103

Seluruh kegiatan belajar mengajar dilakukan secara /esehan (tanpa
meja dan kursi). Mereka dalam keadaan suci, setelah melaksanakan salat
dluha, kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan. Kegiatan ekstra kurikuler
dilaksanakan setelah salat fardlu (dluhur, asar, magrib dan isya’). Mereka
menggunakan atribut santri seperti: peci, baju putih dan bersarung hijau
muda.

Dari sini semua siswa lulusan Mu’allimin diharapkan kelak akan
menjadi Ulama-intelektual dan intelektual-ulama, seperti halnya murid-
murid Kiai Hasyim Asy’ari dan Kiai Idris Kamali. Mereka cerdas secara
intelektual, emsional dan sepiriual.3

Sekitartahun 2010 akhir dan masuk pada tahun 2011, santri
Mu’allimin yang awalnya tinggal di satu komplek pondok pesantren
induk, berubah menjadi lembaga tersendiri. Dalam kepengasuhan KH.
Salahudin Wahid, santri Mu’allimin memang mendapatkan perhatian
khusus termasuk tempat tinggal bagi mereka. Tempat baru bagi santri
Mu’allimin berada di atas tanah, berukuran lebih kurang 40 meter persegi,
tepat berada di sebelah timur sekolah SMA AWH, dan berada di selatanp

emakaman umum Tebuireng.* Di tempat ini, para santri Mu’allimin

3Salahudin, 2010, dalam Profil Pesantren Tebuireng, 2011, 163.

4Gedung yang digunakan oleh Madrasah Mu’allimin saat ini, dulunya adalah milik Ma’had
Aly Hasyim Asy’ari. Sekitar tahun ketiga dari pembangunannya, Gedung asrama bagi santri
Mu’allimin didirikan tepat di sebelah utara Gedung Ma’had Aly. Seiring dengan berjalannya
waktu, madrasah Mu’allimin membutuhkan kelas untuk melaksanakan Kegiatan Belajar-
Mengajar (KBM), dan jumlah santri meningkat, sedangkan tempat semakin terbatas. Sebagai
solusi, sebagian Gedung Ma’had Aly digunakan untuk kelas bagi madrasah Mu’allimin. Dan atas
kebijakan pengasuh, akhirnya Gedung Ma’had Aly resmi diperuntukkan bagi madrasah
Mu’allimin, sedangkan Ma’had Aly ditempatkan di sebelah selatan Gedung Musium Hasyim
Asy’ari, dan berdekatan dengan terminal makam Gus Dur hingga saat ini.
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mendapatkan gemblengan khusus sekaligus perhatian yang intens.
Mereka berada di satu habitat dan lingkungan, sehingga mempermudah
para penanggungjawab untuk mengelola sertam engontrol mereka di
setiap kegiatan.

Madrasah Mu’allimin juga memiliki Visi dan Misi sendiri
sebagaimana yang dimiliki oleh unit lain. Visi Madrasah Mu’allimin
Hasyim Asy’ari Tebuireng adalah:

“Madrasah berkualitas pencetak kader ulama yang bisa menjadi pemimpin
dan panutan umat”

Sedang Misi yang digagas oleh Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari
Tebuireng adalah, menyelenggarakan pendidikan berkualitas untuk
menghasilkan lulusan yang:

a. Alim dan berakhlakul karimah.

b. Mempunyai semangat pengabdian terhadap agama dan bangsa.

Sedangkan Motto dari Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari
Tebuuireng adalah; “Berkarakter, berbudiluhur, penerustradisi ulama
salaft”

Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng juga memiliki
sumber daya manusia yang mumpuni sebagai tenaga pendidik. Hal itu
dapat dibuktikan dengan adanya tenaga pengajar seluruhnya lulusan
pesantren, dan sebagian besar memiliki gelar akademik (S1 & S2). Lihat

di Lampiran 2.
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Di Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari Tebuireng juga
mengutamakan pembelajaran berbasis pesantren. Presentasi muatan
pelajaran berbasis kitab-kitab salaf mencapai angka 90%, sedangkan
pelajaran umum hanya mencapai angka 10%. Di samping itu juga jadwal
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) berdurasi selama 6 hari, dan

libur pada hari Jum’at. Lihat Lampiran 3.

2. Deskripsi Mujahadah Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari
Mujahadah merupakan salah satu aktifitas yang merupakan bagian
dari kehidupan para santri di pesantren Nusantara khususnya. Hal ini juga
terjadi di Pesantren Tebuireng Jombang, khususnya di Unit Pendidikan
Mu’allimin Hasyim Asy’ari. Kegiatan Mujahadah di Pesantren Tebuireng
sudah dilakukan sejak lembaga ini berdiri. Pada awalnya, kegiatan
Mujahadah dilakukan oleh Sang pendiri yaitu Syaikh Muhammad Hasyim
Asy’ari dan dilanjutkan oleh Ibu Nyai Nafigah yang merupakan istri
beliau. Menurut cerita para alumni PesantrenTebuireng yang senior, Ibu
Nyai Nafigah puasa lebih dari tiga tahun yang diperuntukkan bagi para
keturunan dan santri Tebuireng.®
Tradisi Mujahadah yang dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari dan
Nyai Nafiqah dilanjutakan secara turun temurun hingga saat ini. Bahkan,

di era kepengasuhan putra ke-3 dari Kiai Hasyim yaitu, KH. Abdul Khaliq

SIbu Nyai Nafiqah berpuasa selain mendekatkan diri kepada Allah SWT, juga bertujuan
untuk memintakan berkah kepada Allah bagi para santri dan putra-putri beliau. Dengan begitu,
para keturunan Bani Hasyim Asy’ari dan Nyai Nafiqah serta para santri di kemudian kelak
menjadi orang yang lebi hbermanfaat bagi siapapun, memiliki ilmu dan kehidupan yang berkah.
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Hasyim, memperlakukan Mujahadah laksana kurikulum pesantren yang
tidak tertuliskan. Seluruh kegiatan Mujahadah dikoordinir langsung oleh
pengasuh, dan digerakkan oleh para guru serta dilakukan oleh para santri.
Namun, saat ini kegiatan mujahadah yang terkoordinir secara rapi hanya
di Unit Madrasah Mu’allimin.

Kegiatan mujahadah yang dilakukan oleh para Santri Mu’allimin
terbagi menjadi dua bagian, yaitu Mujahadah yang dikoordinir oleh pihak
pesantren secara integrative dan Mujahadah yang dilakukan secara
individu atau sukarela.

a. Kegiatan Mujahadah yang Terkoordinir
1) Pukul 03.00 dini hari: salat tahajud dan wirid-wirid khusus.
2) Setelah salat subuh: Membaca surah al-Waqi’ah secara
berjama’ah.
3) Sebelum salat dluha: Khatmil Qur’an, Salawat X 100 dan istighfar

X 100.

4) Setelah salat dluha: membaca do’a pembuka hati.

5) Sebelum magrib: membaca do’a Hizb al-Falah.

6) Setelah salat magrib: Membaca surat Yasin secara berjamaah.

7) Setelah salat isya’: membaca surat al-Mulk secara berjama’ah.

8) Khusus malam jum’at: membaca manaqib Jawahir al-Ma’ani dan

Simtu al-Durar.

9) Malam jum’at antara maghrib dan isya’: Ziarah ke makam

masyayikh secara berjamaah.



107

10) Pengabdian fisik bagi kelas VI selama satu tahun.®
11) Membaca Salawat Nariyah setiap ba’da salat maktubah.”
b. Mujahadah secara individu
Mujahadah jenis ini tergantung mujiz (orang yang memberi
ijazah/amalan). Setiap praktisi tidak sama dalam melakukan
mujahadah. Di antara jenis mujahadah yang mereka lakukan adalah:
1) Puasa mutih.
2) Puasa Dawud.
3) Puasa Dalail al-Khairat.
4) Puasa Ngrowot.
5) Puasa Senin dan Kamis.
6) Membaca Salawat Dalail Khairat.
7) Membaca Salawat Nariyah.
8) Dalail al-Qur’an (Membaca al-Qur’an setiap hari satu juz).
9) Membaca Ratib al-Haddad.
10) Menyebut asma’ Allah secara umum.

11) Membaca manaqib Jawahir al-Ma’ani.8

¢ WawancaradenganUstadzSukronMakmun (Wakil bidangKesiswaan) pada tanggal 19 Mei
2019.

7 Wawancara dengan Ustadz Abdul Hamid (Pembina kamar untuk santri Mu’allimin) pada
tanggal 17 Mei 2019.

8Wawancara dengan Ustadz Suprihatin (Pembina kamar untuk santri Mu’allimin) pada
tanggal 19 Mei 2019.
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3. Demografi Responden

Populasi  dalam penelitian ini adalah santri  Madrasah
Mu’alliminPesantren Tebuireng yang sedang belajar pada tingkat SLTP
dan SLTA. Data dalam penelitian ini diperolah dengan cara mengantarkan
langsung kuisioner kepada responden yang sedang belajar di Madrasah
Mu’allimin yang terpilih secara random menjadi sampel melalui proses
pengundian sampel yang telah dijelaskan pada bab metode penelitian.

Pengumpulan data dilakukan sejak tanggal 18 April sampai tanggal
15Juni  2019. Pendistribusian  kuisioner  dilakukan dengan cara
mengantarkan langsung kuisioner kepada para santri yang menjadi sampel
penelitian. Peneliti menetapkan waktu untuk pengambilan kuisioner selama
1 minggu terhitung sejak kuisioner diantarkan kepada responden atau
sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan antara responden dan
peneliti.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 responden. Grafik 4.1
menggambarkan pengembalian kuisioner yang disebarkan sebanyak 73
(91.25%) kuisioner diterima kembali oleh peneliti dan kuisioner yang
dapat diolah oleh peneliti sebanyak 53 (66.25%). Terdapat kuisioner yang
tidak dapat diolah dikarenakan responden tidak memberikan penilaian

terhadap semua pernyataan dalam kuisioner berjumlah 20 (25%).
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Proses Pengelolaan Kuesioner

8,75%

B Yang bisa diolah
M Yang tidak bisa diolah
m Yang tidak kembali

GRAFIK 4.1 PROSES PENGELOLAAN KUESIONER

Dari 53 kuisioner yang dapat diolah, gambaran umum responden
jika dilihat dari tingkat pendidikan responden, maka didapatkan santri
yang menjadi responden pada kelas 1 sebanyak 19 orang (35,8%), kelas 2
sebanyak 17 orang (32,1%), dan kelas 3 sebanyak 16 orang (30,2%),
sedangkan ada 1 orang (1,9%) yang tidak mengisi kolom kelas pada
kuisionernya (lihat Tabel 4.1). Hal ini berarti bahwa sebagian besar
responden darisantri Madrasah Mu’allimin menunjukkan bahwa sebagian
besar responden adalah kelas 1 (19 orang) yang baru belajar di pesantren
hampir 11 bulan, yang mana mereka dinilai mampu untuk memahami

pertanyaan dalam kuisioner.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Kelas
Erequency | Percent Valid Cumulative
a y Percent Percent
Kelas 1 19 35,8 36,5 36,5
Kelas 2 17 32,1 32,7 69,2
Valid
Kelas 3 16 3022 30,8 100,0
Total 52 98,1 100,0
Missing | System 1 1,9
Total 53 100,0

Klasifikasi kelas ini, juga bisa mewakili usia belajar responden di

Madrasah Mu’allimin Pesantren Tebuireng (lihat Tabel 4.2). Rerata usia

responden adalah 16.75 tahun, dengan usia terandah 13 tahun dan tertua 23

tahun.
Tabel 4.2
Usia Responden
N Rang | Mini | Maxi sum S_td._
e mum | mum Deviation
Usia Responden | 53 10 13 23 | 888 |16,75 2,209

Tabel 4.3 menggambarkan sebaran usia responden, yaitu antara

usia 13-23 tahun, dengan rincian responden yang berusia 13 tahun

sebanyak 1 orang (1,9%), 14 tahun sebanyak 7 orang (13,2%), 15 tahun

sebanyak 9 orang (17%), 16 tahun sebanyak 10 orang (18,9%), 17 tahun
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sebanyak 9 orang (17%), 18 tahun sebanyak 7 orang (13,2%), 19 tahun

sebanyak 3 orang (5,7%), 20 tahun sebanyak 4 orang (7,5%), 21, 22 dan

23 masing-masing sebanyak 1 orang (1,9%). Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berusia antara 15-17 tahun yang berarti bahwa

sebagian besar responden secara usia belum masuk dalam kategori remaja,

yang belum menginjak dewasa.

Tabel 4.3

Rentang Usia Responden

Usia Jumlah Prosentase
13 1 1.9%
14 7 13.2%
15 9 17.0%
16 10 18.9%
17 9 17.0%
18 7 13.2%
19 3 5.7%
20 4 7.5%
21 1 1.9%
22 1 1.9%
23 1 1.9%

Total 53 100%

Apabila diklasifikasikan

berdasarkan pilihan jenis puasa,

didapatkan informasi bahwa mayoritas santri Madrasah Mu’allimin

melakukan satu jenis puasa, dengan jumlah 19 orang. Sedangkan 18 orang

lainnya melakukan dua jenis puasa, 9 orang melakukan tiga jenis puasa,
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dan hanya 5 orang yang melakukan empat jenis puasa. Lantas 2 orang

lainnya tidak melakukan satu pun jenis puasa (lihat Tabel 4.4).

Tabel 4.4
Pelaksanaan Puasa Sunnah Berdasarkan Jenis
No Jenis Pengamal | Prosentase
1 | Tidak melakukan puasa 2 3.77%
2 | Satu Jenis Puasa 19 35.85%
3 | Dua Jenis Puasa 18 33.96%
4 | Tiga Jenis Puasa 9 16.98%
5 | Empat Jenis Puasa 5 9.43%

Ternyata seorang responden bisa menjalankan puasa lebih dari 1

jenis. Tabel 4.5 menunjukkan 47 orang yang mengamalkan puasa Senin

&Kamis, 12 orang mengamalkan puasa Daud, 11 orang melakukan puasa

Dalail, 32 orang melakukan puasa pada saat hari besar Islam, dan ada 2

orang yang tidak melakukan puasa jenis apa pun.

Tabel 4.5
Rangking Pelakasanan Puasa Sunnah

No Jenis Pengamal | Prosentase
1 [ Puasa Senin-kamis 47 45.19%
2 | Puasa Daud 12 11.54%

3 | Puasa Dalail 11 10.58%
4 | Puasa Hari Besar Islam 32 30.77%
5 | Tidak Berpuasa 2 1.92%
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Sebagaimana pelaksanaan puasa sunnah, responden melakukan
wirid secara beragam (lihat Tabel 4.6). Mayoritas (54.72%) responden
melaksanakan satu jenis wirid, disusul dengan 30.19% dua jenis wirid,
13.21% tiga jenis wirid, dan 1.89% lima jenis wirid.

Tabel 4.6
Pengamalan Wirid

No Jenis Pengamal Prosentase
1 | Satu Jenis Wirid 29 54.72%
2 | Dua Jenis Wirid 16 30.19%
3 | Tiga Jenis Wirid 7 13.21%
1 e 1 1.89%
Tabel 4.6

Pengamalan Wirid

No Jenis Pengamal Prosentase
1 Satu Jenis Wirid 29 54.72%
2 Dua Jenis Wirid 16 30.19%
3 | Tiga Jenis Wirid 7 13.21%
Lima Jenis 0
4 Wirid 1 1.89%

Adapun jenis wirid yang paling sering dipakai oleh responden
adalah wirid yang bersumber dari al-Qur’an (34.48%), disusul wirid
bersumber dari Dalail (17.24%), wirid dari sumber Hizb (13.79%), wirid
dari Asmaul Husna (13.79%), dan sisanya wirid dari sumber lain (20.69%)

(lihatTabel 4.7).



Frekuensi Wirid yang Diamalkan

Tabel 4.7

No | Jenis Pengamal Prosentase
1 Wirid al-Qur’an 30 34.48%
2 Wirid Dalail 15 17.24%
3 Wirid Hizb 12 13.79%
4 Wirid Asmaul Husna 12 13.79%
5 Wirid yang lain 18 20.69%
4. Uji Kualitas Kuesioner

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Kecerdasan Intelektual
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Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika pernyataan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

oleh kuesioner tersebut. Berdasarkan r tabel, nilai Pearson Correlation

dengan N (total responden)=53 dan tingkat signifikansi (P) untuk uji

satu arah 0.05 adalah 0.3445. Berdasarkan Tabel 4.8 nilai korelasi 10

item yang mengukur Kecerdasan Intelektual semuanya di atas nilai r

tabel dan semunya signifikan pada tarap 0.01. Maka konstruk

Kecerdasan Inlektual dapat dikatakan valid untuk pengujian lebih

lanjut. Uji realiabilitas pada 10 item konstruk Kecerdasan Intelektual

medapatkan nilai Cronbach alpha= 0.70 (cukup diterima untuk analisis

lanjutan).
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Tabel 4.8
Nilai Korelasi per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Intelektual

Item Kecerdasan Intelektual Validitas
Intel 1 ,669™ Valid
Intel_2 528" Valid
Intel_3 661" Valid
Intel_4 420" Valid
Intel_5 468" Valid
Intel_6 420" Valid
Intel 7 A74™ Valid
Intel_8 6707 Valid
Intel_9 468" Valid

Intel_10 4017 Valid

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Pada mulanya konstruk Kecerdasan Emosional terdiri atas 24
item. Namun setelah dilakukan uji ditemukan 11 item yang tidak valid,
karena nilai r hitung lebih rendah dari nilai r tabel, yaitu item 6, 11, 12,
13, 14, 17, 18, 21, 22, 23, 24. Maka item-item ini tidak diikutkan
dalam uji validitas berikutnya. Tabel 4.9 merangkum korelasi 13 item
Kecerdasan Emosional dengan nilai total konstruk. Nilai r 13 item
dengan total nilai konstruk semuanya di atas t tabel dan signifikan
pada tarap 0.01, maka konstruk Kecerdasan Emosional dengan 13 item
dikatakan valid. Uji reliabilitas konstruk Kecerdasan Emosional ini

cukup tinggi dengan nilai Conbrach alpha = 0.77 (sangat reliabel).
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Tabel 4.9
Nilai Korelasi per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Emosional
Item Kecerdasan Emosional Validitas
Emosi_1 636" Valid
Emosi_2 665" Valid
Emosi_3 ,459™ Valid
Emosi_4 434 Valid
Emosi_5 ,689™ Valid
Emosi_7 445" Valid
Emosi_8 489" Valid
Emosi_9 528" Valid
Emosi_10 ST Valid
Emosi_15 ,379™ Valid
Emosi_16 ,538™ Valid
Emosi_19 4717 Valid
Emosi_20 442" Valid

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

c. Uji Validitas dan Reliabilitas Kecerdasan Spiritual
Dari output di atas didapatkan bahwa skala Kecerdasan
Emosional memiliki 1 item yang tidak valid, yaitu item ke-11 dengan
tanda warna kuning. Item tersebut tidak diikutkan dalam analisis
berikutnya. Setelah item 11 di atas tidak diikutkan, dan dilakukan lagi
analisis validasi, maka hasil yang didapatkan bahwa semua item

didapatkan valid. Sebagaimana output berikut ini:

Tabel 4.10
Nilai Korelasi per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Spiritual
Item Kecerdasan Emosional Validitas
Spirit_1 630" Valid
Spirit_2 619™ Valid
Spirit_3 610" Valid
Spirit_4 ATT™ Valid
Spirit_5 ,399™ Valid
Spirit_6 526" Valid
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Tabel 4.10
Nilai Korelasi per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Spiritual
Item Kecerdasan Emosional Validitas

Spirit_7 647 Valid
Spirit_8 ,645™ Valid
Spirit_9 449™ Valid
Spirit_10 ,495™ Valid
Spirit_12 510" Valid
Spirit_13 53T Valid
Spirit_14 376 Valid
Spirit_15 533" Valid
Spirit_16 546" Valid
Spirit_17 530" Valid
Spirit_18 620" Valid

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari paparan hasil uji validitas terhadap setiap item dari kuisioner
yang meliputi bidang Kecerdasan Intelektual (1Q), Kecerdasan Emosional
(EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) dapat disimpulkan bahwa kuisioner
Kecerdasan Intelektual yang memuat 10 item memiliki nilai valid (100%).
Sedangkan kuisioner Kecerdasan Emosional yang memuat 24 item,
terdapat 11 item yang tidak valid (45.83%), sedangkan sisanya memiliki
nilai valid (51.17%). Adapun kuisioner Kecerdasan Spiritual, dari 18 item
terdapat 1 item yang tidak valid (5.56%), sedangkan sisanya 17 item
memiliki nilai valid (94.44%). Maka secara global, kuisioner yang

digunakan dalam penelitian ini dinilai valid.
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5. Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
nilai 0,70 maka instrumen yang digunakan reliabel.
Ukuran Reliabilitas (Nilai alpha)
« Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna
« Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi
o Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat
o Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah
Berikut ini akan kami paparkan hasil uji reliabilitas dari kuisioner
yang meliputi tiga bidang (1Q, EQ dan SQ) yang digunakan sebagai salah
satu instrumen dalam penelitian ini.
1) Uji Reliabilitas: Kecerdasan Intelektual

Tabel 4.11
Nilai Reliabilitas per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Intelektual

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Iltems
,682 ,700 10 =,70. Artinya cukup realiabel dan

diterimauntukanalisisselanjutnya

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas,jika dilihat dari nilai Cronbach

Alpha= 0,700.Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan
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Intelektual dinilai cukup realiabel dan diterima untuk analisis
selanjutnya.
2) Uji reliabilitas: Kecerdasan Emosional dengan 13 items

Tabel 4.12
Nilai Reliabilitas per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
, 758 770 13 >,70 maka sangat reliabel. Ini jauh berbeda

dengan sebelumnya

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa variabel
Kecerdasan Emosional dalam penelitian ini reliabel. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Cronbach Alpha> 0,70. Karena dilihat dari nilai
Cronbach Alpha yang menunjukkan nilai 0,770. Maka dapat
disimpulkan bahwa kuisioner pada bidang Kecerdasan Emosional
dinilai sangat realiabel.

3) Uji Reliabilitas: Kecerdasan Spiritual (13 item)

Tabel 4.13
Nilai Reliabilitas per Item dengan Nilai Total Kecerdasan Spiritual

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,847 ,852 17 Reliabilitas tinggi

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa variabel
Kecerdasan Spiritual dalam penelitian ini sangat reliabel. Hal ini

dibuktikan dengan nilai Cronbach Alpha> 0,70. Karena dilihat dari
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nilai Cronbach Alpha yang menunjukkan nilai 0,852. Maka dapat

disimpulkan bahwa semua variabel pada penelitian ini dapat dinilai

realiabel

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 20. Hasil dari

regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

Coefficient berikut:

Tabel 4.14

Tabel Coefficient Kecerdasan Intelektual

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3,778 ,131 28,859 ,000
Puasa -,042 ,015 -,388 -2,804 ,007
Sunnah (X1)
Doa/ Wirid ,128 ,061 ,293 2,118 ,039
(X2)
a. Dependent Variable: Kecerdasanlintelektual (Y)
Tabel 4.15
Tabel Coefficient Kecerdasan Emosional
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3,848 , 143 26,901 ,000
Puasa -,010 ,016 -,094 -,625 ,535
Sunnah (X1)

Doa/Wirid -,003 ,066 -,006 -,043 ,966
(X2)

a. Dependent Variable:

KecerdasanEmosional (Y)
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Tabel 4.16
Tabel Coefficient Kecerdasan Spiritual

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3,854 ,138 27,874 ,000
Puasa -,016 ,016 -,148 -,995 ,324
Sunnah (X1)
Doa/Wirid ,029 ,064 ,068 ,458 ,649
(X2)

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual (Y)

1)

Tabel 4.15 "Coefficients” Puasa sunnah dan Doa/Wirid atas Kecerdasan
Emosional dan tabel 4.16 untuk Puasa sunnah dan Doa/Wirid atas
Kecerdasan Spiritual di atas memberikan informasi tentang persamaan
regresi dan ada tidaknya pengaruh Puasa Sunnah (X1) dan Doa/Wirid
9X2) secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap Kecerdasan Intelektual (Y).

Berdasarkan Tabel tersebut, maka dapat dijelaskan hasil dari analisis
regresi linear berganda yaitu:
Uji F

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti
bahwa variabel independen secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen.

Terdapat dua cara yang bisa kita gunakan sebagai acuan atau
pedoman untuk melakukan uji hipotesis dalam uji F. Pertama adalah

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas hasil
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output Anova. Kedua adalah membandingkan nilai F hitung dengan

nilai F tabel. Masing-masing dari dua cara tersebut akan kami paparkan

sebagaimana berikut.

Sebagaimana tabel coefficien di atas, dapat dilihat bahwa dalam

penelitian ini variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel independen dengan nilai signifikansi 0,014. Nilai

tersebut dapat dilihat dari table ANOVA berikut:

Tabel 4.17
Tabel Anova Kecerdasan Spiritual

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,120 2 1,060 4,685 ,014b
Residual 11,314 50 ,226
Total 13,435 52
a. Dependent Variable: Kecerdasanlintelektual (Y)
b. Predictors: (Constant), Puasa Sunnah (X1), Doa/Wirid (X2),
Tabel 4.18
Tabel Coefficient Kecerdasan Emosional
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression , 126 2 ,063 ,233 , 793P
Residual 13,507 50 ,270
Total 13,633 52
a. Dependent Variable: KecerdasanEmosional(Y)
b. Predictors: (Constant), Puasa Sunnah (X1), Doa/Wirid (X2),
Tabel 4.19
Tabel Coefficient Kecerdasan Spiritual
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,254 2 ,127 ,503 ,608°
Residual 12,620 50 ,252
Total 12,874 52

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual (Y)
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b. Predictors: (Constant), Puasa Sunnah (X1), Doa/Wirid (X2),
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari output ANOVA:

a. Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Artinya XI dan X2
secara simultan berpengaruh terhadap Y.

b. Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Artinya XI dan X2
secara simultan tidak berpengaruh terhadap Y.

Berdasarkan tabel 4.17 Anova Kecerdasan Intelektual di atas,
diketahui nilai Sig. Adalah sebesar 0,014 (=0,01). Karena nilai Sig. 0,014<
0,05, maka dapat disimpulkan Puasa Sunnah (X1) dan Doa/Wirid(X2)
secara simultan berpengaruh terhadap Kecerdasan Intelektual ().

Begitu pula dengan berdasarkan tabel 4.18 Anova Kecerdasan
Emosional di atas, diketahui nilai Sig. Adalah sebesar 0,793 (=0,79).
Karena nilai Sig. 0,079 > 0,05, maka dapat disimpulkan Puasa Sunnah
(X1) dan Doa/Wirid(X2) secara simultan tidak berpengaruh terhadap
Kecerdasan Emosional (Y). Maka hipotesis ditolak.

Begitu pula dengan berdasarkan tabel 4.19 Anova Kecerdasan
Spiritual di atas, diketahui nilai Sig. Adalah sebesar 0,608 (=0,60). Karena
nilai Sig. 0,060 > 0,05, maka dapat disimpulkan Puasa Sunnah (X1) dan
Doa/Wirid (X2) secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan
Spiritual (Y). Maka hipotesis ditolak.

Cara kedua, berdasarkan Perbandinan Nilai F Hitung dengan F Tabel:
a. Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. Artinya XI
dan X2 secara simultan berpengaruh terhadap .

b. Sebaliknya, Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak.



2)

124

Artinya XI dan X2 secara simultan tidak berpengaruh terhadap Y.

Menurut Tabel F, jika Independent 2 dan Sampel 50 — 60, maka F =
4.00 Berdasarkan tabel 4.17 Anova Kecerdasan Intelektual di atas,
diketahui nilai F hitung adalah sebesar 4,685. Karena nilai F hitung 4,685
> F tabel 4,00, maka dapat disimpulkan bahwa Puasa Sunnah (Xi) dan
Doa/Wirid (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kecerdasan
Intelektual (Y).

Namun berdasarkan tabel 4.18 Anova Kecerdasan Emosional di atas,
diketahui nilai F hitung adalah sebesar 0,233. Karena nilai F hitung 4,685
< F tabel 4,00, maka dapat disimpulkan bahwa Puasa Sunnah (X1) dan
Doa/Wirid (X>) tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan Intelektual (Y).

Begitu pula berdasarkan tabel 4.19 Anova Kecerdasan Spiritual di
atas, diketahui nilai F hitung adalah sebesar 0,503. Karena nilai F hitung
0,503 < F tabel 4,00, maka dapat disimpulkan bahwa Puasa Sunnah (X1)
dan Doa/Wirid (X2) tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan Intelektual
(Y).

Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependent. Hipotesis diterima jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan hipotesis ditolak jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Perbandingan Nilai t hitung dengan t
tabel, berdasarkan output SPSS pada tabel coefficient Kecerdasan

Intelektual di atas di ketahui nilai t hitung Puasa Sunnah (XI) adalah
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sebesar -2,804. Karena nilai t hitung -2,804 <t tabel 2,009, maka dapat
disimpulkan bahwa Puasa Sunnah (X1) berpengaruh terhadap Kecerdasan
Intelektual (). Begitu juga, diketahui nilai t hitung Doa/Wirid (X2)
adalah sebesar 2,118. Karena nilai t hitung 2,118> t tabel 2.009, maka
dapat disimpulkan bahwa Doa/Wirid (X2) berpengaruh terhadap
Kecerdasan Intelektual (Y).

berdasarkan output SPSS pada tabel -coefficient Kecerdasan
Emosional di atas di ketahuinilai t hitung Puasa Sunnah (XI) adalah
sebesar -0,625. Karena nilai t hitung -0,625 < t tabel 2.009, maka dapat
disimpulkan bahwa Puasa Sunnah (X1) berpengaruh terhadap Kecerdasan
Emosional (Y). Begitu juga, diketahui nilai t hitung Doa/Wirid (X2)
adalah sebesar -0,043. Karena nilai t hitung -0,043 > t tabel 2.009, maka
dapat disimpulkan bahwa Doa/Wirid (X2) tidak berpengaruh terhadap
Kecerdasan Emosional (Y).

berdasarkan output SPSS pada tabel coefficient Kecerdasan Spiritual
di atas di ketahui nilai t hitung Puasa Sunnah (XI) adalah sebesar -0,995.
Karena nilai t hitung -0,995 < t tabel 2.009, maka dapat disimpulkan
bahwa Puasa Sunnah (X1) berpengaruh terhadap Kecerdasan Spiritual (Y).
Begitu juga, diketahui nilai t hitungDoa/Wirid (X2) adalah sebesar 0,458.
Karena nilai t hitung 0,458 <t tabel 2.009, maka dapat disimpulkan bahwa

Doa/Wirid (X2) tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan Spiritual (Y).
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7. Pengujian Hipotesis Pengaruh Puasa dan Doa Wirid terhadap Kecerdasan
Intelektual
Apakah ada pengaruh antara puasa dan doa terhadap kecerdasan

intelektual?, berikut kami paparkan hasil uji melalui analisis regresi linier

berganda:
Tabel 4.20
Tabel Regresi Kecerdasan Spiritual
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ;3972 ,158 124 47570

a. Predictors: (Constant), Puasa Sunnah (X1), Doa/ Wirid (X2),

Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid sebesar 0,124. Hal menunjukkan
bahwa nilai signifikansi variabel ini lebih besar dari 0,05. Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis akan diterima jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa Puasa Sunnah dan Doa/Wirid tidak berpengaruh
terhadap kecerdasan intelekual ditolak.

Signifikansi varianbel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid terhadap
kecerdasan intelektual terbaca dari tabel di atas.Didapatkan bahwa R
Square (koefisiendeterminasi) = ,124 (14%). Angka tersebut menunjukkan
bahwa Puasa Sunnah (X1) dan Doa/Wirid (X2) secara simultan (sama-

sama) tidak berpengaruh pada Kecerdasan Intelektual.
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8. Pengujian Hipotesis Pengaruh Puasa dan Doa Wirid terhadap Kecerdasan
Emosional
Apakah ada pengaruh antara puasa sunnah dan doa/wirid terhadap
kecerdasan emosional?, berikut hasilnya analisis regresi linier berganda:

Tabel 4.21
Tabel Regresi Kecerdasan Emosional

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,0962 ,009 -,030 ,51974

a. Predictors: (Constant), Puasa Sunnah (X1), Doa/Wirid (X2)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Puasa
Sunnah dan Doa/Wirid sebesar -,030. Hal ini berati bahwa nilai
signifikansi variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak yang berarti Puasa

Sunnah dan Doa/Wirid tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan Emosional.

9. Pengujian Hipotesis Pengaruh Puasa dan Doa Wirid terhadap Kecerdasan
Spiritual
Apakah ada pengaruh antara puasa dan doa terhadap kecerdasan
spiritual, berikut hasilnya analisis regresi linier berganda:

Tabel 4.22
Tabel Regresi Kecerdasan Spiritual

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,1402 ,020 -,019 ,50239

a. Predictors: (Constant), Puasa Sunnah (X1), Doa/Wirid (X2),

Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
Puasa Sunnah dan Doa/Wirid sebesar -,019. Hal ini berati bahwa nilai
signifikansi variabel Puasa Sunnah dan Doa/Wirid lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak yang berarti Puasa

Sunnah dan Doa/Wirid tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan Spiritual.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Puasa dan Doa Wirid terhadap Kecerdasan Intelektual

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
Mujahadah (Puasa Sunnah & Doa/Wirid) terhadap Kecerdasan, meskipun
tidak cukup signifikan. Dari analisis data yang telah dipaparkan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa amalan mujahadah, baik berupa
puasa sunnah dan doa wirid tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kecerdasan intelektual.

Berdasarkan data tersebut, terdapat beberapa hal yang
menyebabkan amalan mujahadah tidak memiliki pengaruh terhadap
kecerdasan intelektual. Sesuai dengan hasil pengumpulan kuisioner
menunjukkan bahwa tidak seluruh santri menjalankan mujahadah secara

rutin dan maksimal. Sebagian santri Madrasah Mu’allimin Tebuireng
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lebih memilih untuk menjalankan mujahadah secara fleksibel dan leluasa.
Mereka kebanyakan lebih memilih untuk mengamalkan wirid yang tidak
dibatasi oleh ruang waktu dan tempat yang khusus, seperti wirid hizb atau
dalail. Meskipun mayoritas santri Madrasah Mu’allimin Tebuireng
berpuasa senin-kamis, namu data yang terkumpul menyatakan bahwa
mayoritas santri lebih memilih untuk mengamalkan mujahadah dengan
satu jenis puasa.

Saat penelitian ini dilakukan, telah masuk pada bulan Rajab.
Artinya pada bulan tersebut terdapat beberapa kegiatan rajabiyah atau
perlombaan antar unit pendidikan di lingkup Pesantren Tebuireng. Baik
perlombaan yang bersifat fisik maupun yang bersifat intelektual.
Kebanyakan santri yang mengikuti perlombaan yang bersifat fisik,
mereka tidak sedang berpuasa pada saat persiapan menjelang
perlombaan. Selain itu, ada doktrin dari hadis nabi bahwa puasa penuh
pada bulan Rajab hukumnya makruh. Bagi yang rutin berpuasa tiap hari,
puasa dengan frekuensi tinggi secara mingguan atau pun bulanan,
disunnahkan untuk tidak berpuasa. Dikarenakan untuk menyambut bulan
puasa Ramadhan.

Dari dua variabel puasa sunnah dan doa/wirid, ternyata pengaruh
yang dihasilkan doa/wirid lebih besar dari pada puasa sunnah.
Setidaknya, hal ini dapat tergambarkan dari hasil uji tes dengan

menggunakan Spearman’s rHO sebagaimana berikut:



Tabel 4.23
Tabel Korelasi Antar VVariabel
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Pelaksana
Palaksanaan | Pelaksanaa | Pelaksana | anPuasa | Bacaandoa Bacaando
PuasaSenin- | nPuasaDau | anPuasaD | Hari Besar | dengan al | Bacaando | Bacaando | a Asma
Kamis d alall Islam Quran aDalail aHizib Allah
Spearman's| Kecerdasan |Correlation Coefficient -,099 -,115 ,052 -,409" ,104 ,045 ,002 ,386™
rho Intelektual
Sig. (2-tailed) ,482 411 ,710 ,002 ,459 ,751 ,991 ,004
N 53 53 53 53 53 53 53 53
Kecerdasan | Correlation Coefficient ,126 -,128 -,082 -,072 -,042 -,266 -,174 ,254
Emosional
Sig. (2-tailed) ,389 ,382 ,574 ,621 774 ,065 ,232 ,078
N 49 49 49 49 49 49 49 49
Kecerdasan | Correlation Coefficient -,182 -,087 -,036 -,019 ,021 -,123 -,139 ,249
Spiritual
Sig. (2-tailed) ,191 ,535 ,800 ,895 ,881 ,379 321 ,072
N 53 53 53 53 53 53 53 53
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Dari tabel 4.23 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari sekian jenis
mujahadah, yang paling mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan Intelektual
adalah Wirid Doa/Hizb dan Wirid Bacaan Asma Allah. Keduanya memiliki

korelasi positif terhadap kecerdasan Intelektual.

2. Pengaruh Puasa dan Doa Wirid terhadap Kecerdasan Emosional

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara mujahadah dengan berpuasa sunnah atau pun wirid
terhadap kecerdasan emosional. Hal ini bertentangan dengan asumsi yang
banyak diyakini oleh umat Islam. Seperti yang telah dijelaskan dalam bab
2, manfaat mujahadah dalam membentuk pribadi yang sabar dan dapat
mengendalikan emosi dan perangai buruk.

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil pengumpulan kuisioner, santri
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini tidak seluruhnya telah lama
belajar di pesantren, atau sedang belajar di tingkat SLTA, atau kelas 4
hingga kelas 6 Madrasah Mu’allimin Tebuireng. Mayoritas santri yang
diwakili oleh responden dalam tingkatan usia, masih tergolong
remaja/muda. Rentan usia terbanyak yang menjadi responden secara acak
mempunyai umur dalam kirasan 15 sampai 17 tahun. Yang mana
mayoritas mereka sedang belajar pada tingkatan kelas 1 dan 2. Artinya
mereka sudah belajar di pesantren Tebuireng hanya 1 sampai 2 tahun.
Yang mana pemahaman terhadap hakikat puasa dan wirid masih belum

mendalam.
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Dalam sebagian aspek sosial yang menjadi salah satu instrumen
pengukuran kecerdasan emsional, anak remaja memang masih berproses
dan belajar dalamhal bagaimana mengendalikan diri, mempunyai motivasi,
berempati dan keterampilan sosial.Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian Harmathilda H. Soleh (2016) yang menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara doa dan dzikir dengan peningkatan
Kecerdasan Emosi.

3. Pengaruh Puasa dan Doa Wirid terhadap Kecerdasan Spiritual
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh yang
signifikan antara mujahadah dengan puasa sunnah dan doa/wirid
terhadap kecerdasan spiritual. Berdasarkan data jawaban responden yang
telah dipaparkan di atas, maka terdapat beberapa alasan tidak
berpengaruhnya puasa sunnah dan dia/wirid terhadap kecerdasan
spiritual. Yaitu mayoritas responden yang masih tergolong remaja, yang
juga didominasi oleh santri yang masih belajar di tahun pertama dan
kedua tingkat SLTP (kelas 1 & 2 Madrasah Mu’allimin Tebuireng). Yang
mana proses kesadaran diri dalam beragama dan berpandangan holistik

dalam menjalani hidup merupakan hal yang baru bagi para santri.

Selain itu, pemahaman santri terhadap dimensi spiritual puasa dan
wirid masih lemah. Mereka mungkin hanya menjalankan puasa dan wirid
hanya sebagai ritual ibadah saja, tanpa memahami hakikat dan tujuan dari
puasa dan wirid. Dalam ajaran Islam, baik puasa dan wirid memiliki

dinemsi spiritual yang dalam. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Ghazali
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bahwa puasa tidak hanya menahan diri dari makan dan minum. Akan
tetapi lebih jauh lagi, puasa juga berkaitan dengan bagaimana menahan
hawa nafsu yang berkaitan dengan panca indra. Bagaimana menjaga
pandangan, telinga, anggota badan yang lain seperti tangan dan kaki.

Mayoritas remaja muslim masih menjalankan puasa dan wirid
pada aspek figih yang ritual. Belum banyak menyentuh pada aspek ilmu
tasawuf. Kelemahan ini jelas mempengaruhi kualitas puasa dan wirid itu
sendiri, sehingga hasil dari mujahadah puasa sunnah dan wirid menjadi
tidak maksimal, dan tidak memilki pengeruh yang positif terhadap
kecerdasan spiritual. Katagori umur dan masa belajar para responden
menjadi aspek yang menentukkan terhadap kualitas mujahadah, sehingga
berpengaruh terhadap hasil mujahadah yang akan berdampak pada
kecerdasan spiritual.

Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Igbal Ardianto
(2018) yang menunjukkan adanya pengeruh implementasi dzikir dalam
meningkatkan Kecerdasan Spiritual. Namun penelitian ini mempunyai
kesamaan hasil pada beberapa bagian dengan penelitian Basukiyatno
(2005) yang membahas tentangpembinaan kecerdasan spiritual dalam

sistem pendidikan pondok pesantren.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisa dan pembahasan mengenai pengaruh amalan
mujahadah yang terdiri dari puasa sunnah dan doa/wirid terhadap Kecerdasan

Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual pada beberapa

santri Madrasah Mu’allimin Pesantren Tebuireng dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Menurut bahasa, Mujahadah adalah berjuang. Sedangkan menurut syara,
mujahadah adalah berperang melawan musuh-musuh Allah SWT.
Sedangkan menurut syara’ adalah. Sedangkan Mujahadah menurut pakar
tasawuf adalah menutup diri dari pintu kenikmatan duniawi dan
membuka diri untuk bersusah payah, meninggalkan kemuliaan duniawi
demi membuka pintu kehinaan duniawi, meninggalkan istirahat demi
melakukan ibadah dengan susah payah.

2. Tehnik Mujahadah yang dikembangkan di madrasah Mu’allimin Hasyim
Asy’ari Tebuireng, berbentuk olah ’Laku’ yang melibatkan fisik yang di
antaranya terdapat aktifitas puasa dan wirid. Namun, masih sedikit sekali
yang melakukan mujahadah disertai dengan pemahaman ilmu hakikat
versi tasawuf.

3. Pengaruh Mujahadah terhadap kecerdasan peserta didik di Madrasah

Mu’allimin Tebuireng sebagai berikut:



B.

135

a. Amalan mujahadah yang terdiri dari puasa sunnah dan doa/wirid tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kecerdasan
Intelektual.

b. Amalan mujahadah yang terdiri dari puasa sunnah dan doa/wirid tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kecerdasan
Emosional.

€. Amalan mujahadah yang terdiri dari puasa sunnah dan doa/wirid tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kecerdasan

Spiritual.

Implikasi penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan amalan mujahadah yang terdiri dari puasa sunnah dan doa/wirid
terhadap kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual pada beberapa santri
yang masuk dalam kategori remaja usia 15-17 tahun lingkungan Madrasah
Mu’allimin Pesantren Tebuireng Jombang. Hal ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengelola ataupun pengajar agama, khususnya di
Madrasah Mu’allimin  Pesantren Tebuireng Jombang untuk dapat
mengoptimalkan praktik amalan mujahadah berupa puasa sunnah dan wirid
yang lebih baik, yaitu diiringi dengan pemahaman hakikat puasa dan wirid
dengan pendekatan ilmu tasawuf. Selain itu juga perlu diberikan motivasi
yang lebih kepada para santri untuk melakukan amalan mujahadah,

khususnya bagi santri yang belum melakukan.
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C. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan pada mayoritas santri kelas 1 dan 2 yang setara
dengan tingkat SLTP yang baru belajar di pesantren, sehingga belum
dapat melihat pengaruh amalan mujahadah puasa sunnah dan doa/wirid
terhadap santri yang lebih senior yang tengah belajar pada kelas tingkat
atas atau SLTA. Yang mana mereka telah lama mengamalkan mujahadah
saat belajar di Madrasah Mu’allimin Pesantren Tebuireng.

2. Penelitian ini tidak mengikutsertakan seluruh santri Madrasah Mu’allimin
pada semua tingkatan, karena penelitian ini hanya mengambil jumlah
sampel minimal yang dapat diterima menurut Kuncoro (2003) yaitu 25%
dari jumlah SKPD yaitu sebanyak 53 responden pada tiga tingkatan kelas
yang setara SLTP.

3. Penelitian ini dilakukan pada bulan Rajab, yang mana para santri dan
penurus pondok sendang sibuk dengan persiapan perlombaan rajabiyah
yang rutin dilaksanakan di semua unit pendidikan di Pesantren Tebuireng.
Selain itu mereka juga sibuk dengan persiapan puasa dan pengajian pada
bulan Ramadhan. Selain itu, para santri juga tengah mempersiapkan

Penilaian Akhir Semester yang juga dilaksanakan pada bulan Ramadhan.
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D. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu berikut adalah beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian dengan topik
penelitian yang sama:

1. Penelitian  selanjutnya  diharapkan dapat  berhati-hati ~ dalam
mempertimbangkan waktu penelitian agar sesuai dengan topik penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen lain
yang dapat menjelaskan variabel dependen, sehingga nilai adjusted R?
menjadi lebih besar.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengikutsertakan lebih banyak
santri, khususnya para santri senior yang telah lama menjalakan amalan
mujahadah. Selain itu penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya
memenuhi jumlah minimal yang dapat diterima menurut Kuncoro (2003)

agar hasil penelitian lebih menyeluruh.
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